Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan : 30 September 2024

Masa Penawaran Umum : 2 Oktober 2024 - 4 Oktober 2024
Tanggal Penjatahan : 4 Oktober 2024
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 Oktober 2024
Tanggal Pencatatan Efek di PT Bursa Efek Indonesia : 8 Oktober 2024

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT MASTER PRINT TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA
(“BEI”).

PT Master Print Tbk
PT MASTER PRINT TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perseroan bergerak dalam bidang perdagangan sebagai distributor resmi dan penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk
suku cadang dan servis seperti coding, marking, labelling dan product inspection system serta shrink-packaging, protective packaging,
food packaging dan pharmaceutical (blister)packaging.

Berkedudukan di Jakarta

Kantor Pusat: Kantor Operasional:
JI. Pangeran Jayakarta 135, Blok C 12-15, Perum Duta Garden Blok D No.43,
Mangga Dua Selatan, Sawah Besar, Jurumudi Baru, Benda, Tangerang-15124, Banten
Jakarta Pusat-10730, DKI Jakarta Telpon (021) 2986 3066

Telpon (021)624 0171; Faksimili (021) 625 8978
Website: www.masterprint.co.id
Email: corsec@masterprint.co.id

Kantor Representatif Semarang: Kantor Representatif Sidoarjo:
Ruko Semarang Indah Blok E Il Nomor 30, JI. Madukoro Raya, Central Industri Park Blok Omega Kaveling Nomor 22-23,
Kota Semarang, Jawa Tengah Kelurahan Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo,

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp
25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebesar 22,81 % (dua puluh dua koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada
masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp 128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran
Umum ini adalah sebesar Rp 55.680.000.000,- (lima puluh lima miliar enam ratus delapan puluh juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus, dan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
= Profindo

sekuritas Indonesia
b i e Indonesis Sinck Exehange

PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA LAINNYA DICANTUMKAN PADA BAB VII TENTANG
FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEl, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA
PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER, DENGAN DEMIKIAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN
APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM, SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Oktober 2024


http://www.masterprint.co.id/

PT Master Print Tbk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan
Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta dengan surat nomor 028/SP-MP/IIlI/2024 tanggal 25 Maret 2024
perihal Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham PT Master
Print Tbk, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995
tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No.64
Tahun 1995, Tambahan No.3608 dan peraturan-peraturan pelaksanaannya (“UUPM”), sebagaimana
telah diubah sebagian oleh Undang-Undang No.4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan yang dimuat dalam Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 No.4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No.6845 (“UUPPSK”),
dan peraturan pelaksanaannya.

Saham Yang Ditawarkan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas yang dikeluarkan oleh BEI tanggal 13 Juni 2024
melalui surat No.5-06026/BEI.PP2/06-2024, apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang
ditetapkan oleh BEL. Jika syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan uang pemesanan pembelian saham yang telah
diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM, sebagaimana telah
diubah sebagian oleh UUPPSK dan Peraturan Nomor IX.A.2.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukannya, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal, dan kode etik, norma, serta
standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, semua pihak, termasuk setiap pihak
terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan dan/atau pernyataan mengenai data yang tidak
diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Profindo Sekuritas Indonesia sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana
dimaksudkan dalam UUPPSK. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada
Bab XIlIl tentang Penjaminan Emisi Efek dan Bab XIV tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal.

Penawaran Umum ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang atau peraturan lain selain
yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Indonesia menerima Prospektus ini,
maka Prospektus ini tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran untuk membeli sahamini,
kecuali bila penawaran maupun pembelian saham tersebut tidak bertentangan atau bukan
merupakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara atau
yurisdiksi di luar wilayah Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi material yang wajib diungkapkan kepada
masyarakat dan tidak terdapat lagi informasi yang belum diungkapkan yang dapat informasi
dalam Prospektus ini menjadi tidak benar atau menyesatkan.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi

“Akuntan Publik”

“Anggota Bursa”

IIAPIII

IIBAEII

Berarti pihak-pihak yang sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 22
Undang-undang No.4 tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan (“UUPPSK”) yaitu:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan
seseorang dengan:

1. suami atau istri;

2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;

3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari
cucuy;

4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari
saudara yang bersangkutan; atau

5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

(b)hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan
seseorang dengan:

1. orangtua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan.

(c) Hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur atau komisaris
dari pihak tersebut;

(d)hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan di mana terdapat
satu atau lebih anggota direksi, pengurus, dewan komisaris atau
pengawas yang sama;

(e) hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung dengan cara apa pun, mengendalikan atau
dikendalikan oleh perusahaan atau pihak tersebut dalam
menentukan pengelolaan dan/ atau kebijakan perusahaan atau
pihak dimaksud;

(f) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan,
baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, dalam
menentukan pengelolaan dan/ atau kebijakan perusahaan oleh
pihak yang sama; atau

(g) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling
kurang 20% (dua puluh persen) saham yang mempunyai hak suara
dari perusahaan tersebut.

Berarti Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono yang
melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1
ayat (2) UUPPSK.

Berarti Angka Pengenal Importir adalah tanda pengenal sebagai
importir yang harus dimiliki setiap Perusahaan yang melakukan

perdagangan impor.

Berarti Biro Administrasi Efek yaitu PT Adimitra Jasa Korpora. Biro
Administrasi Efek adalah Pihak yang berdasarkan kontrak dengan



“Bank Kustodian”

“Bapepam”

“Bapepam dan LK”

“Bursa Efek” atau “BEI”

IIBNR'”

IIB PSII

“Efektif”

“Emisi”

“Harga Penawaran”

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

Perseroan melaksanakan pencatatan pemilikan Efek dan pembagian
hak yang berkaitan dengan Efek.

Berarti bank umum dan bank umum syariah yang memperoleh
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan untuk memberikan jasa
penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud
dalam Undang Undang Pasar Modal.

Berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) UUPM.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan.

Berarti penyelenggara pasar di pasar modal untuk transaksi bursa,
dalam hal ini adalah PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan diJakarta
Selatan.

Berarti Berita Negara Republik Indonesia

Berarti Biro Pusat Statistik merupakan Lembaga pemerintah non
department di Indonesia yang bertanggung jawab untuk melakukan
survey statistik.

Berarti persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan ketentuan
Pasal 74 UUPPSK, yaitu: Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif pada
hari kerja ke-20 (dua puluh) sejak diterimanya Pernyataan Pendaftaran
secara lengkap atau pada tanggal yang lebih awal jika dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham yang
ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana
Saham di Pasar Perdana untuk dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia.

Berarti harga yang harus dibayarkan para pemesan saham dalam
rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, yaitu sebesar Rp
128,-(seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham.

Berarti setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa Efek,
yaitu Senin sampai dengan Jumat kecuali hari tersebut merupakan hari
libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur
nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur
nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.



“Konfirmasi Tertulis”

“KSEI”

“Konsultan Hukum”

“Masa Penawaran Umum”

“Manajer Penjatahan”

“Masyarakat”

“Menkumham”

”OJ Kll

“Partisipan Admin
Penawaran Umum
Elektronik”

“Partisipan Sistem
Penawaran Umum
Elektronik”

“Pasar Perdana”

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang
dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/ atau Perusahaan
Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.

Berarti Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan
sesuai dengan Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan.

Berarti Konsultan Hukum Irma & Solomon yang melakukan
pemeriksaan atas aspek hukum yang ada mengenai Perseroan serta
keterangan hukum lain yang berkaitan dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham.

Berarti suatu jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat melakukan
pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan dengan cara sebagaimana
yang diatur dalam Prospektus, sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek dengan ketentuan masa penawaran tidak boleh
kurang dari 3 (tiga) Hari Kerja dan tidak boleh lebih dari 5 (lima) Hari
Kerja.

Berarti PT Profindo Sekuritas Indonesia yang bertanggung jawab atas
penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang
ditetapkan dalam Peraturan No.IX.A.7 dan POJK No0.41/2020 serta
SEOJK No.15/2020.

Berarti perorangan baik Warga Negara Indonesia maupun Warga
Negara Asing dan/ atau badan hukum, baik badan hukum Indonesia
maupun badan hukum asing, baik bertempat tinggal atau
berkedudukan hukum di Indonesia maupun di luar negeri.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga negara yang
independen, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2011 tanggal 22
November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (“UU OJK”)
sebagaimana diubah sebagian dengan UUP2SK.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi
Efek dan ditunjuk oleh Emiten sebagai Pihak yang bertanggung jawab
atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dalam hal
ini adalah PT Profindo Sekuritas Indonesia.

Berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau
Pihak lain yang disetujui oleh OJK dan mempunyai hak untuk
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh
Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum
Saham Yang Ditawarkan dicatatkan pada BEI.



“Pasar Sekunder”

“Pemegang Rekening”

“Pemerintah”

“Penawaran Awal” atau
“bookbuilding”

“Penawaran Umum”

“Penitipan Kolektif”

“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana Emisi

Efek”

“Penjatahan Pasti”

“Penjatahan Terpusat”

“Penjatahan Terpusat

Ritel”

“Peraturan No.IX.A.2”

“Peraturan No.IX.A.7”

Berarti perdagangan saham pada BEI setelah Tanggal Pencatatan.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek
dan/ atau Sub rekening Efek di KSEIl yang dapat merupakan Perusahaan
Efek dan/ atau Pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI.

Berarti Pemerintah Republik Indonesia

Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan dan/
atau perkiraan Harga Penawaran saham.

Berarti kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual Efek kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur
dalam UUPPSK dan peraturan pelaksanaannya.

Berarti jasa penitipan atas sejumlah Efek yang dimiliki oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUP2SK

Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Emiten untuk menjamin
Penawaran Umum Efek Emiten dengan atau tanpa kewajiban untuk
membeli sisa Efek yang tidak terjual.

Berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan
Penawaran Umum Perdana Saham, dalam hal ini adalah PT Profindo
Sekuritas Indonesia.

Berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara
memberikan alokasi Efek kepada pemesan sesuai dengan jumlah
pesanan Efek.

Berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh pemesanan Efek dan kemudian dijatahkan
sesuai dengan prosedur.

Berarti penjatahan yang merupakan bagian dari Penjatahan Terpusat
yang dilaksanakan untuk Pemesan Ritel.

Berarti Peraturan No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No.Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.
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“Peraturan No.IX.J.1”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”
“Perjanjian Pengelolaan

Administrasi Saham” atau
“PPAS”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek” atau “PPEE”

4

“Pernyataan Pendaftaran’

“Perpres No.13/2018”

“Perseroan”

“Persetujuan Prinsip”

“Perusahaan Efek”

“Perppu Cipta Kerja”

Berarti Peraturan Np.IX.J.1. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum EFek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No.SP-
079/SHM/KSEI/0924 tanggal 11 September 2024 yang dibuat di bawah
tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Master Print Tbk
No. 118 tanggal 17 Juli 2024, Perubahan | Atas Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham PT Master Print Tbk No.87 tanggal 12 September
2024 serta Perubahan Il Atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham PT Master Print Tbk No. 166 tanggal 26 September 2024 , yang
seluruhnya dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H.,M.Hum.,M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, antara Perseroan dengan PT
Adimitra Jasa Korpora

Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Master
Print Tobk No.117 tanggal 17 Juli 2024, Perubahan | Atas Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Master Print Tbk No.86
tanggal 12 September 2024 serta Perubahan Il Atas Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Master Print Tbk No.165
tanggal 26 September 2024 , yang seluruhnya dibuat di hadapan
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Barat, antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Peraturan Presiden No.13 Tahun 2018 tentang Penerapan
Prinsip Mengenai Pemilik Manfaat dari Korporasi dalam Rangka
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan
Tindak Pidana Pendanaan Terorisme.

Berarti Pihak yang melakukan Penawaran Umum Perdana Saham,
dalam hal ini PT Master Print Tbk, berkedudukan di Jakarta Pusat, suatu
perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum
Negara Republik Indonesia.

Berarti Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas, yang
diberikan oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 13 Juni 2024 dengan
surat No.S-06026/BE|.PP2/06-2024.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi
efek, perantara perdagangan efek dan/ atau manajer investasi

sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.2 Tahun
2022 mengenai Cipta Kerja.
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“POJK No.33/2014”

“POJK No.34/2014”

“POJK No.35/2014”

“POJK No.30/2015”

“POJK No.55/2015”

“POJK No.56/2015”

“POJK No.7/2017”

“POJK No.8/2017”

“POJK No.23/2017”

“POJK No.25/ 2017”

“POJK No.15/2020”

“POJK No.17/2020”

“POJK No.41/2020”

“POJK No.42/2020”

“POJK No.3/2021”

“PPJB”

Berarti Peraturan OJK No.33/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No34/P0JK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten datu Perusahaan
Publik.

Berarti Peraturan OJK No.35/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No.30/PQOJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No.55/P0OJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berarti Peraturan OJK No.56/P0OJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit
Internal.

Berarti Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017
tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/ atau Sukuk
Berarti Peraturan OJK No.8/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017
tentang Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam
Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Peraturan OJK No.23/P0OJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017
tentang Prospektus Awal dan Info Memo.

Berarti Peraturan OJK No.25/P0OJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017
tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No.15/P0JK.04/2020 tanggal 21 April 2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

Berarti Peraturan OJK No.17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Berarti Peraturan OJK No0.41/PQOJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/ atau Sukuk Secara Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No.42/POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 tentang
Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan.

Berarti Peraturan OJK No.3/POJK.04?2021 tanggal 22 Februari 2021
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

Berarti Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham tertanggal 28 Februari
2024 juncto Addendum Perjanjian Pengikatan Jual Beli tanggal 11 Juli
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“Prospektus”

“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

“Rekening Dana Nasabah”
atau “RDN”

“Rekening Efek”

“ Rupiah” atau “Rp”
“RUPS”

“Saham Baru”

“Saham Yang Ditawarkan”

2024 (“Addendum PPJB”) juncto Addendum Il tanggal 11 September
2024, yang dibuat oleh dan antara Perseroan selaku Pembeli dengan
PT KUS Global Investama selaku Penjual 1; PT Kencana Usaha Sentosa
selaku Penjual 2 dan Ny. Cindy Kusuma selaku Penjual 3, sehubungan
dengan rencana Perseroan untuk membeli seluruh saham yang dimiliki
oleh masing-masing Penjual 1, Penjual 2 dan Penjual 3 dalam PT Global
Putra Kusuma.

Berarti dokumen tertulis final yang dipersiapkan oleh Perseroan
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan dan saham yang ditawarkan dalam bentuk dan substansi
sesuai dengan POJK No.8/2017.

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam
Prospektus yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai jumlah Saham
Yang Ditawarkan dan Harga Penawaran Saham Yang Ditawarkan,
penjaminan emisi Efek atau hal lain yang berhubungan dengan
persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan, yang disusun
sesuai dengan sesuai dengan POJK No.23/2017.

Berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal, yang disusun sesuai dengan
POJK No0.8/2017 dan yang akan diumumkan dalam sekurang-
kurangnya 2 (dua) Hari Kerja setelah diterimanya pernyataan dari OJK
bahwa Perseroan dapat mengumumkan Prospektus Ringkas
sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.A.2.

Berarti rekening dana atas nama nasabah di bank yang ditunjuk oleh
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, vyang diadministrasikan oleh
perantara pedagang efek berdasarkan kuasa atau instruksi dari
nasabah.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/ atau dana
milik pemegang saham vyang diadministrasikan oleh KSEO atau
Pemegang Rekening berdasarkan kontrak pembukaan Rekening Efek
yang ditanda tangani pemegang saham dan Perusahaan Efek dan/ atua
Bank Kustodian.

Berarti mata uang Republik Indonesia.
Berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham.

Berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 25,- (dua puluh
lima Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan
(portepel) Perseroan, yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
melalui Penawaran Umum Perdana Saham dalam jumlah sebanyak
435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) saham. yang
selanjutnya akan dicatatkan di BEI pada Tanggal Pencatatan.

Berarti saham baru yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
oleh Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum Perdana Saham
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“SEOJK No.15/ 2020”

“Sistem Penawaran Umum
Elektronik”

“Sub rekening Efek” atau
”SRE”

“Sub rekening Efek
Jaminan”

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Penjatahan”

“UU Cipta Kerja”

“Undang-Undang Pasar
Modal” atau “UUPM”

“UUPT”

dalam jumlah sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta)
saham yang mewakili sebesar 22,81% (dua puluh dua koma delapan
satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham yang selanjutnya akan dicatatkan di
BEI pada Tanggal Pencatatan.

Berarti Surat Edaran OJK No.15/SEQJK.04/2020 tentang Penyediaaan
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk
Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara
Elektronik.

Berarti sistem teknologi informasi dan/ atau sarana yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum.

Berarti rekening Efek setiap nasabah yang tercatat dalam rekening Efek
Partisipan pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

Berarti SRE vyang digunakan nasabah anggota kliring untuk
menempatkan agunan berbentuk Efek dan/ atau dana yang dapat
digunakan oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan untuk menyelesaikan
transaksi bursa dan/ atau menyelesaikan kewajiban nasabah anggota
kliring.

Berarti tanggal dimana Saham Yang Ditawarkan akan didistribusikan
kepada para investor secara elektronik oleh KSEI kepada Pemegang
Rekening, dalam jangka waktu paling lambat sebelum pencatatan Efek
di Bursa Efek.

Berarti tanggal pembayaran dana hasil Penawaran Umum dari
Partisipan Admin kepada Emiten setelah dikurangi dengan imbalan jasa
atas pemesanan dan penjualan Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum yang wajib diserahkan paling lambat 1 (satu) Hari
Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di Bursa Efek
dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal
Penawaran Umum.

Berarti selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhirnya
Tanggal Penawaran Umum.

Berarti Undang-Undang No.6 Tahun 2023 mengenai Penetapan Perppu
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang .

Berarti Undang-Undang No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal,
Lembaran Negara No.64 tahun 1995, Tambahan No0.3608,
sebagaimana diubah sebagian dengan UUPPSK.

Berarti Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007
tentang Perseroan Terbatas, Lembaran Negara Republik Indonesia
No.106 tahun 2007, Tambahan No.4756.



“UUPPSK”

ISTILAH LAIN

authorized distributor
authorized agent

coding & marking

marking & labelling
Product Inspection Solution

shrink packaging

protective packaging

food-packaging material

pharmaceutical (blister)
packaging

Blister pack

consumable

Berarti Undang-Undang No.4 tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia
No.4 tahun 2023, Tambahan No.6845.

Berarti distributor resmi

Berarti agen resmi

Berarti pengkodean dan penandaan
Berarti penandaan dan pelabelan
Berarti solusi Inspeksi Produk

Berarti kemasan yang menggunakan film plastic yang bersifat
menyusut kala dipanasi

Berarti kemasan yang bersifat melindungi produk dalam kemasan
tersebut

Berarti Kemasan untuk Makanan
Berarti blister untuk Farmasi

Berarti kemasan dari bahan plastic dengan pra-bentuk (ruang)tempat
produk

Berarti bahan pakai yang secara regular digunakan

SINGKATAN PEMEGANG SAHAM DAN ENTITAS SEPENGENDALI

GPK

KGlI

KUS

PTMP

PT Global Putra Kusuma

PT KUS Global Investama

PT Kencana Usaha Sentosa

PT Mitra Pack Tbk
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan paling penting bagi
Perseroan serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terinci, termasuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan terkait,
serta risiko usaha, yang seluruhnya tercantum di dalam Prospektus ini. Seluruh informasi keuangan yang
tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan Perseroan yang dinyatakan dalam
mata uang Rupiah dan telah sesuai dengan Standar Akuntansi keuangan di Indonesia.

UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT Master Print berdasarkan Akta No.44 tanggal 26 Mei 2006 yang
dibuat di hadapan Notaris Haji Warman, SH., Notaris di Jakarta yang telah disahkan oleh Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. C-22993 HT.01.01.TH.2006 tanggal 7 Agustus 2006, didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah
No.14443/BH.09.05/111/2010 tanggal 19 Maret 2010, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No0.087 tanggal 31 Oktober 2023, Tambahan No.033953.

Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan pada saat ini adalah bergerak dalam bidang perdagangan
sebagai distributor resmi dan penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan
servis seperti coding, marking, labelling dan product inspection system serta shrink-packaging, protective
packaging, food packaging dan pharmaceutical (blister)packaging.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan
adalah sebagai berikut:

Nominal Rp 25 ,- per saham
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)

Modal Dasar 5.888.000.000 147.200.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Mitra Pack Tbk 1.457.280.000 36.432.000.000 99%
Ardi Kusuma 14.720.000 368.000.000 1%
Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.472.000.000 36.800.000.000 | 100%
Jumlah saham dalam Portepel 4.416.000.000 110.400.000.000

KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN

1 Jumlah Penawaran Umum . Sebanyak 435.000.000 Saham Biasa Atas Nama.

2 Persentase Penawaran Umum . Sebesar 22,81% dari modal ditempatkan dan
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

3 Nilai Nominal :  Rp 25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham.

4 Harga Penawaran : Rp 128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap
saham.

5 Total Hasil Penawaran Umum :  Rp 55.680.000.000,- (lima puluh lima miliar enam
ratus delapan puluh juta Rupiah)

6 Masa Penawaran Umum : 2 Oktober 2024— 4 Oktober 2024

7 Tanggal Pencatatan : 8 Oktober 2024

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan
sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
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pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan ketentuan
dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara
proforma adalah sebagai berikut:

Proforma Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
' Nilai Nominal Rp 25 ,- per saham :

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Jumlah Nominal | (%) Jumlah Jumlah Nominal @ (%)
Saham (Rp) Saham (Rp)
Modal Dasar 5.888.000.000 147.200.000.000 5.888.000.000 | 147.200.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Mitra Pack Tbk 1.457.280.000 36.432.000.000 99,00 1.457.280.000 36.432.000.000 76,42
Ardi Kusuma 14.720.000 368.000.000 1,00 14.720.000 368.000.000 0,77
Masyarakat 435.000.000 10.875.000.000 22,81
Jumlah modal ditempatkan 1.472.000.000 36.800.000.000 100,00 1.907.000.000 47.675.000.000 ;| 100,00
dan disetor penuh

Jumlah saham dalam Portepel 4.416.000.000 110.400.000.000 3.981.000.000 99.525.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya
emisi efek, akan digunakan untuk:

1. Sebesar Rp25.096.500.000,00 (dua puluh lima miliar sembilan puluh enam juta lima ratus ribu
Rupiah) akan digunakan untuk pembelian sebanyak 247.500 (dua ratus empat puluh tujuh ribu
lima ratus) saham atau sebesar 99% saham GPK yang dimiliki oleh KGI sebanyak 197.500 (seratus
sembilan puluh tujuh ribu lima ratus ) saham, yang dimiliki oleh KUS sebanyak 47.500 (empat
puluh tujuh ribu lima ratus) saham dan yang dimiliki oleh Ny Cindy Kusuma sebanyak 2.500 (dua
ribu lima ratus) saham.

2. Sisanya digunakan untuk modal kerja seperti pembelian persediaan barang regular (pembelian
consumable, mesin printer dan sparepart), penambahan dan pengembangan produk baru,
pemasaran dan marketing.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi Perseroan berdasarkan Laporan
keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar tanpa
modifikasian, yang di terbitkan pada tanggal 5 September 2024, sedangkan laporan posisi keuangan
serta laporan laba rugi Perseroan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2022 dan 31 Desember
2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan dengan opini wajar
tanpa modifikasian, yang diterbitkan pada tanggal 29 Maret 2023 dan 13 Juli 2022 :
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Laporan Posisi Keuangan Perseroan

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan

31 Maret

31 Desember

2024

2023

2022

2021

Aset
Total Aset Lancar
Total Aset Tidak Lancar

76.806.521.760
16.568.305.574

79.717.468.211
15.452.721.657

47.506.171.509
16.227.729.359

32.656.377.461
7.230.694.443

Total Aset

Liabilitas

Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Liabilitas Jangka Panjang

93.374.827.334

42.837.646.679
9.072.323.403

95.170.189.868

48.838.429.544
6.930.769.979

63.733.900.868

21.616.037.660
8.812.530.616

39.887.071.904

9.761.196.374
3.112.779.319

Total Liabilitas
Total Ekuitas

51.909.970.082
41.464.857.252

55.769.199.523
39.400.990.345

30.428.568.276
33.305.332.592

12.873.975.693
27.013.096.211

Total Liabilitas dan Ekuitas

93.374.827.334

95.170.189.868

63.733.900.868

39.887.071.904

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

(dalam Rupiah penuh)

31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021
Penjualan 26.793.959.256 20.878.831.436 96.519.668.872 84.290.000.877 58.910.799.784
Beban pOkOk penjualan (19.785.832.901) (15.962.695.814) (74.807.554.453) (68.161.899.560) (48.139.109.942)
Laba bruto 7.008.126.355 4.916.135.622 21.712.114.419 16.128.101.317 10.771.689.842

Laba sebelum
(beban) pajak penghasilan

manfaat

2.968.782.369

1.855.048.250

8.032.429.562

8.609.134.956

6.508.389.357

Laba periode / tahun berjalan
Total  penghasilan  (Rugi)

komprehensif lain

2.291.869.698

(228.002.791)

1.589.412.833

6.259.781.575

(248.572.639) (164.123.822)

6.795.091.129

(502.854.748)

5.290.559.864

30.327.578

Laba komprehensif tahun

2.063.866.907

1.340.840.194

6.095.657.753

6.292.236.381

5.320.887.442

berjalan
Laba per saham dasar 252.575 241.262 230.920 2.638.870 382.681
*) Tidak diaudit
Rasio-Rasio Penting
(dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023 2023 2022 2021
Profitabilitas
Laba tahun berjalan 2,45 % 2,34% 6,58 % 10,66 % 13,26 %
terhadap total aset
Laba tahun berjalan
. 5,53 % 4,59 % 15,89 % 20,40 % 19,59 %
terhadap total ekuitas
Laba tahun berjalan
. 8,55 % 7,61% 6,49 % 8,06 % 8,98 %
terhadap penjualan
L
aba bruto terhadap 26,16 % 23,55 % 22,50 % 19,13 % 18,76 %
penjualan
EBITDA terhadap 14,25 % 12,02 % 11,39 % 12,47 % 13,75 %
penjualan
EBIT terhadap penjualan 11,08 % 8,88 % 8,32 % 10,21 % 11,05 %
Solvabilitas
Liabilitas terhadap Aset 0,56 x 0,49 x 0,59 x 0,48 x 0,32 x
Liabilitas terhadap Ekuitas 1,25 x 0,96 x 1,42 x 0,91 x 0,48 x
Debt service coverage ratio 1,25 x 0,96 x 1,42 x 0,91 x 0,48 x
Interest coverage ratio 6,89 x 7,47 x 7,73 x 18,28 x 12,78 x
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Likuiditas
Aset lancar terhadap

Liabilitas Jangka Pendek L79x 2,18x 1,63x 2,20x 3,35x
Kas terhadap Liabilitas 0,21x 0,33 x 0,17 x 0,09 x 0,49 x
Jangka Pendek

Pertumbuhan

Penjualan (72,24 %) (75,23 %) 14,51 % 43,08 % 21.39%
Laba bruto (67,72 %) (69,52 %) 34,62 % 45,96 % 1.18 %
Laba usaha (63,39 %) (76,61 %) (7,88 %) 32,28 % (5.04 %)
Aset (1,89 %) 6,47 % 49,32 % 59,79 % 20.10%
Liabilitas (6,92 %) 9,15% 83,28 % 136,36 % 11.75%
Ekuitas 5,24 % 4,03 % 18,30 % 23,29 % 24.53 %

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari
dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:

1. Risiko utama yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan.
= Risiko Persaingan Usaha
= Risiko Perubahan Teknologi

2. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat
mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan
= Risiko Ketergantungan Pada Prinsipal
= Risiko Ketersediaan Produk
=  Perubahan Harga Pokok Pembelian Persediaan
= Risiko Pendanaan Untuk Proyek Tertentu (Rental)
= Risiko Keterbatasan Sumber Daya Manusia
= Risiko Perijinan untuk Barang-barang dan Komoditi Tertentu yang Berubah
= Risiko Kegagalan Emiten Memenuhi Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku

3. Risiko umum
= Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing
= Risiko Kondisi Makro Ekonomi
= Risiko Kebijakan Pemerintah di Bidang Impor

4. Risiko bagi investor
= Risiko Likuiditas Saham Perseroan di Pasar Sekunder
= Risiko Fluktuasi Harga Saham
= Risiko Pembagian Dividen

Keterangan selengkapanya mengenai risiko usaha yang dihadapi Perseroan terdapat dalam Bab VI dalam
Prospektus ini.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 2024 dan seterusnya, manajemen
Perseroan bermaksud membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah
sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) atas laba bersih tahun berjalan Perseroan. Besarnya
pembagian dividen akan bergantung pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan serta prospek
usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal dan rencana investasi Perseroan di masa yang akan datang
dan dengan memperhatikan pembatasan peraturan dan kewajiban lainnya.
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Apabila keputusan pembayaran dividen telah dibuat, dividen tersebut akan dibayarkan dalam mata uang
Rupiah.

Manajemen Perseroan menyatakan tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang
dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

Riwayat pembagian dividen Perseroan dapat dilihat pada Prospektus Bab XI Kebijakan Dividen.
KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Perseroan melaksanakan kegiatan usahanya, dengan mendatangkan (impor) barang-barangnya (mesin
dan consumable) dari berbagai principal, dan memasarkan (menjual) ke para pelanggannya. Perseroan
menyediakan jasa pemasangan, pelayanan purna jual, penyediaan suku cadang, serta pelayanan tertentu
lainnya, untuk mesin-mesin yang dijual oleh Perseroan. Kegiatan operasional Perseroan dilaksanakan
melalui kantor pusat, di JI. Pangeran Jayakarta 135, Blok C 12-15, Mangga Dua Selatan, Sawah Besar,
Jakarta Pusat, dan kantor operasional yang beralamat di Perum Duta Garden Blok D No. 43, Kel. Jurumudi
Baru, Kec. Benda, Kota Tangerang. Lokasi gudang penyimpanan barang-barang Perseroan di Kompek
Pergudangan Nusa Indah Blok A.9 Jurumudi Tangerang & ruang demo dan trial mesin-mesin di JI Dr
Sitanala No.11 Neglasari, Tangerang. Perseroan mempunyai kantor representatif di Semarang dan di
Sidoarjo. Kantor Representatif Semarang berlokasi di Ruko Semarang Indah Blok E II Nomor 30, JI.
Madukoro Raya, Kota Semarang, Jawa Tengah. Kantor Representatif Sidoarjo berlokasi di Central Industri
Park Blok Omega Kaveling Nomor 22-23, Kelurahan Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur.

Mesin dan material packaging yang dijual oleh Perseroan dari principal dengan merk Tayiyeh, Rynan,

Now System, Gurki , Shanghai Baixin, Dalian Sunly dan Sealed Air.

PROSPEK USAHA

Industri pengolahan makanan dan minuman dalam kemasan bertumbuh dengan pesat dalam jumlah
yang besar membuka peluang yang cukup besar untuk kebutuhan kemasan baik primary, secondary and
tertiary packaging. Hal ini didukung oleh perkembangan ekonomi dan daya beli konsumen di Indonesia
yang makin meningkat.

Kebutuhan akan kemasan yang memenuhi persyaratan “Food-Safety” dan higienis serta mampu
meningkatkan “shelf life” dari produk makanan (terutama perishable foods) membuka peluang dan pasar
yang berkembang. Standar industry produk makanan olahan yang ketat untuk “food-safety” sesuai
standar ISO dan FSSC 2200- Food Safety Certification di pengolahan produk makanan (olahan) dalam
kemasan menyediakan peluang untuk kebutuhan “Product Inspection System” (metal detector, dan
Check weigher).

Berdasar data Biro Pusat Statistik (BPS), nilai produksi industri pengolahan makanan dan minuman
tercatat sebesar Rp 755,91 triliun pada tahun 2020, tumbuh 1,58% dibanding nilai produksi industri
pengolahan makanan dan minuman pada tahun 2019 sebesar Rp 744,17 triliun. Sedangkan pada tahun
2021 dan 2022, nilai produksi industri pengolahan makanan dan minuman tumbuh masing-masing
sebesar 2,54% dan 4,90% menjadi sebesar masing-masing Rp 775,10 triliun dan Rp 813,06 triliun. Tingkat
perekonomian global dan Indonesia memiliki pengaruh penting terhadap nilai produksi industri
pengolahan makanan dan minuman mengingat pertumbuhan penjualan industri pengolahan makanan
dan minuman didorong oleh tingkat pendapatan pribadi serta tingkat pengeluaran untuk konsumsi oleh
masyarakat.

Pada tahun 2023, data BPS menunjukan bahwa nilai produksi industri pengolahan makanan dan minuman
mencapai Rp 849.40 triliun atau tumbuh sebesar 4,47% dibandingkan nilai produksi tahun 2022. Pada
tahun 2024 nilai produksi industri pengolahan makanan dan minuman diperkirakan mencapai nilai sekitar
Rp 888,69 triliun pada tahun 2024 atau tumbuh 4,63% dibandingkan tahun sebelumnya. Tingkat
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kontribusi industri pengolahan makanan dan minuman terhadap ekonomi nasional berada pada kisaran
6,90% pada tahun 2023 dan diperkirakan akan tetap berada pada kisaran 6.90% pada 2024.

Pada tahun 2021, 2022, 2023, dan hingga periode Maret 2024, Perseroan mencatatkan penjualan masing-
masing sebesar Rp 35,19 miliar, Rp 55,42 miliar, Rp 65,96 miliar dan Rp 20,00 miliar dari pelanggan
segmen industri makanan dan minuman. Kontribusi pelanggan segmen industri makanan dan minuman
terhadap total penjualan Perseroan pada tahun 2021, 2022, 2023 dan hingga periode Maret 2024 masing-
masing adalah sebesar 59,73%, 65,75%, 68,34% dan 74,64%.

Berdasar data BPS, nilai produksi industri pengolahan kimia, farmasi, dan obat tradisional tercatat sebesar
Rp 213,36 triliun pada tahun 2020 dimana pada tahun tersebut nilai produksi industri pengolahan kimia,
farmasi, dan obat tradisional tumbuh 9,39% dibanding nilai produksi industri pengolahan kimia, farmasi,
dan obat tradisional pada tahun 2019 sebesar Rp 195,04 triliun. Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022,
nilai produksi industri pengolahan kimia, farmasi, dan obat tradisional tumbuh masing-masing sebesar
9,61% dan 0,69% menjadi sebesar masing-masing Rp 233,87 triliun dan Rp 235,48 triliun. Tingkat
perekonomian global dan Indonesia juga berpengaruh secara signifikan terhadap nilai produksi industri
pengolahan kimia, farmasi, dan obat tradisional mengingat pertumbuhan penjualan industri pengolahan
kimia, farmasi, dan obat tradisional didorong oleh tingkat pendapatan pribadi serta kesadaran dan
pengetahuan masyarakat atas hal-hal terkait kesehatan.

Pada tahun 2023, data BPS menunjukan bahwa nilai produksi industri pengolahan kimia, farmasi, dan
obat tradisional mencapai Rp 235,72 triliun atau tumbuh sebesar 0,11% dan diperkirakan nilai tersebut
akan tumbuh hingga mencapai nilai sekitar Rp 257,59 triliun pada tahun 2024 atau tumbuh 9,28%. Tingkat
kontribusi industri pengolahan kimia, farmasi, dan obat tradisional terhadap ekonomi nasional berada
pada kisaran 1,92% pada tahun 2023 dan diperkirakan akan berada pada kisaran 2% untuk tahun 2024.

Pada tahun 2021, 2022, 2023, dan hingga periode Maret 2024, Perseroan mencatatkan penjualan masing-
masing sebesar Rp 9,43 miliar, Rp 10,38 miliar Rp 11,92 miliar, dan Rp 1,63 miliar dari pelanggan segmen
industri perawatan diri dan rumah tangga. Kontribusi pelanggan segmen industri tersebut terhadap total
penjualan Perseroan pada tahun 2021, 2022, 2023, dan hingga periode Maret 2024 masing-masing adalah
sebesar 16,01%, 12,31%, 12,35%, dan 6,08%.

Untuk pelanggan segmen industri farmasi, pada tahun 2021, 2022, 2023, dan hingga periode Maret 2024,
Perseroan mencatatkan penjualan masing-masing sebesar Rp 8,03 miliar, Rp 10,11 miliar, Rp 12,78 miliar,
dan Rp 3,60 miliar. Kontribusi pelanggan segmen industri farmasi terhadap total penjualan Perseroan
pada tahun 2021, 2022, 2023, dan hingga periode Maret 2024 masing-masing adalah sebesar 13,62%,
12,00%, 13,24%, dan 13,44%.

Sesuai dengan strategi bisnis Perseroan, penjualan Perseroan akan tetap berfokus pada pelanggan
segmen industri makanan dan minuman, pelanggan segmen industri perawatan diri dan rumah tangga,
serta pelanggan segmen industri farmasi di masa mendatang. Diyakini bahwa bisnis Perseroan akan terus
bertumbuh seiring dengan pertumbuhan perekonomian global dan nasional mengingat potensi
permintaan yang masih tinggi dari segmen-segmen industri tersebut serta produk-produk Perseroan yang
memiliki hubungan yang erat dengan perekonomian dan tingkat konsumsi masyarakat.
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I.  PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 435.000.000 (empat
ratus tiga puluh lima juta ) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal
Rp 25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebesar 22,81% (dua puluh dua koma delapan satu
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang
dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga
Penawaran Rp 128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening
Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk
melakukan pemesanan saham. Jumlah nilai Penawaran Umum adalah Rp 55.680.000.000,- (lima puluh
lima miliar enam ratus delapan puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham akan memberikan kepada
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen
dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus, dan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang
meliputi Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek dan penyelesaian pemesanan atas Efek
yang ditawarkan.

PT Master Print Tbk
Kegiatan Usaha

Perseroan bergerak dalam bidang perdagangan sebagai distributor resmi dan penyewaan barang-barang
industri pengemasan termasuk suku cadang dan servis seperti coding, marking, labelling dan product
inspection system serta shrink-packaging, protective packaging, food packaging dan pharmaceutical
(blister) packaging.

Berkedudukan di Jakarta

Kantor Pusat: Kantor Operasional:
JI. Pangeran Jayakarta 135, Blok C12-15, Perum Duta Garden Blok D No.43,
Mangga Dua Selatan,Sawah Besar, Jurumudi Baru, Benda, Tangerang-15124
Jakarta Pusat-10730 Telpon (021)2986 3066

Telpon (021)624 0171; Faksimili (021)625 8978
Website: www.masterprint.co.id
Email: corsec@masterprint.co.id

Kantor Representatif Semarang: Kantor Representatif Sidoarjo:
Ruko Semarang Indah Blok E Il Nomor 30, JI. Madukoro Central Industri Park Blok Omega Kaveling Nomor 22-23,
Raya, Kota Semarang, Jawa Tengah Kelurahan Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA LAINNYA
DAPAT DILIHAT PADA BAB VIl TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN
MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEl, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM
PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH
PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.



http://www.masterprint.co.id/

Komposisi Modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Master Print No.182 tanggal 28 Februari 2024, yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, SH, MHum, MKn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan
Menkumham No.AHU-0013288.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 28 Februari 2024 diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada
tanggal 28 Februari 2024 dengan No.AHU-AH.01.03-0050242, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No.AHU-0043081.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 28 Februari 2024 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia dengan No. 019 tanggal 5 Maret 2024, Tambahannya No0.007129 adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 25 ,- per saham

Jumlah Nominal (%)
(Rp)

147.200.000.000

Keterangan Jumlah Saham

Modal Dasar 5.888.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Mitra Pack Thk

1.457.280.000 36.432.000.000 99

Ardi Kusuma 14.720.000 368.000.000 1
Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.472.000.000 36.800.000.000 100
Jumlah saham dalam Portepel 4.416.000.000 110.400.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana
Saham adalah sebagai berikut:

Proforma Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp 25 ,- per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal | (%)  Jumlah Saham Jumlah Nominal | (%)
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 5.888.000.000 147.200.000.000 5.888.000.000 : 147.200.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh

PT Mitra Pack Tbhk 1.457.280.000 36.432.000.000 99 1.457.280.000 36.432.000.000 76,42
Ardi Kusuma 14.720.000 368.000.000 1 14.720.000 368.000.000 0,77
Masyarakat 435.000.000 10.875.000.000 22,81
Jumlah modal ditempatkan dan 1.472.000.000 36.800.000.000 : 100 1.907.000.000 47.675.000.000 100.00
disetor penuh

Jumlah saham dalam Portepel 4.416.000.000 110.400.000.000 3.981.000.000 99.525.000.000

A. PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta)
saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebesar 22,81 % (dua puluh dua koma
delapan satu persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.472.000.000 (satu miliar empat ratus tujuh
puluh dua juta) saham. Saham-saham tersebut adalah milik:



1. PT Mitra Pack Tbhk sebanyak 1.457.280.000 (satu miliar empat ratus lima puluh tujuh juta dua
ratus delapan puluh ribu) lembar saham
2. Ardi Kusuma sebanyak 14.720.000 (empat belas juta tujuh ratus dua puluh ribu) lembar saham

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya
sebanyak 1.907.000.000 (satu miliar sembilan ratus tujuh juta) saham atau sebesar 100% (seratus
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.

B. PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Berdasarkan POJK 25 tahun 2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/
atau nilai konversi dan / atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran ke OJK maka pihak
tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.

Mengingat tidak ada perubahan pada modal di setor dan ditempatkan Perseroan yang baru dalam
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran ke OJK maka tidak ada
pemegang saham Perseroan yang terkena larangan pengalihan saham.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant)
yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

Dalam rangka memberikan perlindungan kepada pemegang saham publik, berdasarkan Surat
Pernyataan tertanggal 17 Juli 2024, Ardi Kusuma selaku Pengendali Perseroan menyatakan tidak akan
melepaskan Pengendalian Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.



Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah dikurangi biaya-biaya emisi
akan digunakan oleh Perseroan untuk:

1. Sebesar Rp25.096.500.000 (dua puluh lima miliar sembilan puluh enam juta lima ratus ribu Rupiah)
akan digunakan untuk pembelian sebanyak 247.500 (dua ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus)
saham atau sebesar 99% saham GPK yang dimiliki oleh KGI sebanyak 197.500 (seratus sembilan puluh
tujuh ribu lima ratus) saham, yang dimiliki oleh KUS sebanyak 47.500 (empat puluh tujuh ribu lima
ratus) saham dan yang dimiliki oleh Ny Cindy Kusuma sebanyak 2.500 (dua ribu lima ratus) saham.
(“Pengambilalihan Saham GPK”).

Berikut merupakan informasi penting mengenai GPK:

a. Pendirian : Suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara
Republik Indonesia dengan Akta Perseroan Terbatas PT Global Putra
Kusuma No.3 tanggal 1 September 2014, dibuat di hadapan Novianti,
S.H., M.M., Notaris diJakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-
24187.40.10.2014 tanggal 10 September 2014, didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No.AHU-0091621.40.80.2014 tanggal 10 September
2014, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.103
tanggal 26 Desember 2014, Tambahan No0.56470.

b.  Kegiatan Usaha - Perdagangan besar mesin, peralatan dan perlengkapan lainnya
((KBLI 46599).
- Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak (KBLI
46100).
- Aktiitas Penyewaan dan sewa guna usaha tanpa Hak Opsi mesin,
peralatan dan barang berwujud lainnya YTDL (KBLI 77399).

c. Perizinan Penting - NIB 0220105121966 tanggal 16 Januari 2020, perubahan ke 5
untuk  menjalankan tanggal 14 November 2022 yang dikeluarkan oleh Pemerintah
kegiatan usaha Republik Indonesia c.q. Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi

Penanaman Modal c.q. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS.
NPWP No0.74.142.682.9-026.000.

d. Alamat : Jalan Pangeran Jayakarta 135 Blok B20, Kelurahan Mangga Dua
Selatan, Kecamatan Sawah Besar, Kota Administrasi Jakarta Pusat,
Provinsi DKI Jakarta, Kode Pos 10730.

e. PPJB : Tertanggal 28 Februari 2024 juncto Addendum Perjanjian Pengikatan
Jual Beli Saham tanggal 11 Juli 2024 (“Addendum PPJB”) juncto
Addendum |l Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham tanggal 11

September 2024.
f. Estimasi Waktu selambat-lambatnya pada tanggal 31 Januari 2025.
Transaksi
g. Sifat hubungan afiliasi Tuan Ardi Kusuma adalah Pemegang Saham Pengendali Perseroan,
Perseroan dengan KUS, dan KGI.
KGIl dan KUS selaku Tuan Ardi Kusuma juga menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan,
Penjual KGI dan KUS.

Terdapat kesamaan Direksi, Pengurus, Komisaris, dan Pengawas
antara Perseroan dengan KGI dan KUS.



h.  Alasan dan
pertimbangan
transaksi

i Total Nilai Transaksi

Transaksi Akuisisi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
penjualan  produk, memperluas jaringan pemasaran dan
meningkatkan profit margin.

Perseroan menjual produk consumables dan penyewaan mesin untuk
target pasar menengah; GPK menjual produk consumables (Rynan dan
Optima) dan mesin (Now Systems) untuk UMK dengan kualitas di
bawah produk Perseroan. Alasan akuisisi untuk memperluas pangsa
pasar Perseroan ke UMK dan menjangkau penjualan ke konsumen
akhir (B to C).

Produk yg dijual GPK untuk market entry level industry, sedangkan
produk yg dijual Perseroan adalah produk premium dan untuk market
industri pabrik (B to B).

Produk yg dijual GPK diimport melalui Perseroan pada saat ini, dengan
akuisisi maka Perseroan meningkatkan sinergi. Dari sisi GPK ada sinergi
karena saat ini GPK tidak mempunyai Angka Pengenal Impor (API)
sehingga tidak bisa menjadi Distributor, dengan adanya akuisisi
diharapkan GPK dapat mempunyai peluang menjadi Distributor untuk
produk yang dijualnya. Dari sisi Perseroan, untuk meningkatkan profit
margin dari penjualan GPK.

Pertimbangan dilakukannya transaksi dengan afiliasi untuk efisiensi
cost, biaya logistic, meningkatkan profit margin.

Rp 25.096.500.000 (dua puluh lima miliar sembilan puluh enam juta
lima ratus ribu Rupiah). Valuasi saham dihitung berdasarkan metode
discounted cash flow dan multiple market.

Keterangan mengenai GPK selaku perusahaan sasaran dapat dilihat pada Bab Ill.

Berikut adalah keterangan singkat PPJB tertanggal 28 Februari 2024 juncto Addendum Perjanjian
Pengikatan Jual Beli Saham tanggal 11 Juli 2024 (“Addendum PPJB”) juncto Addendum Il Perjanjian
Pengikatan Jual Beli Saham tanggal 11 September 2024 yang telah ditandatangani oleh Perseroan
dengan KGI, KUS dan Ny Cindy Kusuma.

1. Pihak

2. Saham Yang Dijual

Perseroan selaku Pembeli;

KGI selaku Penjual 1;

KUS selaku Penjual 2; dan

Ny Cindy Kusuma selaku Penjual 3.

sejumlah 247.500 (dua ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus)
saham yang merupakan 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari
seluruh saham yang telah dikeluarkan dalam GPK; dengan perincian:

a. sebanyak 197.500 (seratus sembilan puluh tujuh ribu lima ratus)
saham milik Penjual 1 atau sebesar 79% dari seluruh modal yang
telah dikeluarkan dan disetor penuh dalam GPK; dan

b. sebanyak 47.500 (empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik
Penjual 2 atau sebesar 19% dari seluruh modal yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh dalam GPK

C. sebanyak 2.500 (dua ribu lima ratus) saham milik Penjual 3 atau
sebesar 1% dari seluruh modal yang telah dikeluarkan dan disetor
penuh dalam GPK.



Pengikatan Jual Beli

Prasyarat

a. Penjual 1, Penjual 2 dan Penjual 3 dengan ini setuju, setelah

dipenuhinya seluruh syarat sebagaimana dimaksud dalam PPJB
ini, untuk menjual dan mengalihkan kepada Pembeli dan Pembeli
dengan ini setuju untuk membeli dan menerima penyerahan
Saham Yang Dijual dari Penjual 1, Penjual 2 dan Penjual 3 beserta
seluruh hak dan keuntungan yang melekat padanya, bebas dari
segala tuntutan dan jaminan.

b. Penjual 1, Penjual 2, Penjual 3 dan Pembeli sepakat bahwa

Transaksi akan dilakukan dengan harga per saham sebesar Rp
101.400 (seratus satu ribu empat ratus Rupiah) atau dengan total
harga jual beli Saham Yang Dijual vyaitu sebesar
Rp25.096.500.000,00 (dua puluh lima miliar sembilan puluh
enam juta lima ratus ribu Rupiah).

c. Penjual 1, Penjual 2, Penjual 3 dan Pembeli sepakat bahwa untuk

realisasi Transaksi, Para Pihak akan membuat dan
menandatangani akta yang mengatur jual beli dan pemindahan
hak atas seluruh Saham Yang Dijual di hadapan notaris (“Akta
Jual Beli Saham”) paling lambat 20 (dua puluh hari) Hari Kerja
setelah dipenuhinya seluruh Prasyarat, dan Harga Transaksi akan
ditransfer seluruhnya oleh Pembeli kepada masing-masing
Penjual 1, Penjual 2 dan Penjual 3 (in good funds) pada hariyang
sama dengan penandatanganan Akta Jual Beli Saham
(“Penyelesaian”).

a. diperolehnya seluruh persetujuan korporasi masing-masing

Penjual 1 dan Penjual 2 sesuai dengan Anggaran Dasar Penjual
1 dan Penjual 2 termasuk persetujuan para pemegang saham
masing-masing Penjual 1 dan Penjual 2 guna menyetujui
rencana Transaksi dengan memperhatikan ketentuan Anggaran
Dasar masing-masing Penjual 1 dan Penjual 2, yang paling
lambat harus dilaksanakan dalam jangka waktu 14 (empat
belas) Hari Kerja setelah tanggal PPJB ini;

b. dicatatkannya seluruh saham Pembeli pada Bursa Efek

Indonesia dalam rangka pelaksanaan IPO yaitu selambat-
lambatnya pada tanggal 15 Oktober 2024 (“Tanggal Pencatatan
Saham Pembeli”);

c. diperolehnya persetujuan rencana Transaksi oleh seluruh

pemegang saham GPK guna menyetujui rencana Transaksi, yang
didahului oleh pengumuman di surat kabar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan paling lambat harus dilaksanakan
pada tanggal 4 April 2024.

Prasyarat yang telah dipenuhi adalah:

1)Pengumuman dalam Surat Kabar Media Indonesia tanggal 28
Februari 2024 terkait rencana Pengambilalihan Saham PT Global
Putra Kusuma.

2)Rapat Umum Pemegang Saham PT Global Putra Kusuma
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT Global Putra Kusuma No.35 tanggal 3 April
2024 dibuat dihadapan Christina Dwi Utami S.H.,, M.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat.



4. Harga Transaksi : Total harga jual beli Saham Yang Dijual vyaitu sebesar
Rp25.096.500.000,00 (dua puluh lima miliar sembilan puluh enam
juta lima ratus ribu Rupiah).

2. Sisanya digunakan untuk modal kerja, seperti pembelian persediaan barang regular
(consumables, mesin printer dan spare parts), penambahan dan pengembangan produk baru,
pemasaran dan marketing. Penambahan dan pengembangan produk baru yang dimaksud
adalah tipe produk baru yang mengalami peningkatan sesuai teknologi atau pembaharuan
sesuai perkembangan pasar, misalnya casing/bungkus sosis yang sudah dikembangkan
celulose casing selanjutnya menjadi plastic sausage casing dan collagen sausage casing.
Pemasaran dan marketing digunakan untuk pameran packaging, seminar consumer,
penambahan tenaga marketing untuk social media dan iklan.

Untuk Strategi Pertumbuhan, Perseroan fokus pada 2 cara secara horizontal dan vertikal.

Secara horizontal dengan mengembangkan bisnis di beberapa Complementary Industry yaitu:
1.Mencari teknologi dan consumables solution untuk logistic dan distribusi.

2.Fokus kepada sektor e-commerce yang berkembang sangat cepat.

Secara vertikal yaitu mengembangkan bisnis yang sudah ada dengan menambahkan tipe produk
baru, misalnya casing/bungkus sosis yang sudah dikembangkan celulose casing, selanjutnya
menjadi plastic dan collagen casing.

Rencana penggunaan dana Pengambilalihan Saham GPK merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan OJK No.42/P0OJK.04/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK 42/2020”) oleh karena dilakukan dengan pihak yang terafiliasi
dengan Perseroan. Dalam hal rencana Penggunaan Dana merupakan Transaksi Benturan Kepentingan
sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020, maka Perseroan wajib tunduk pada ketentuan
sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020 dan dalam hal merupakan Transaksi Material sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan OJK No.17/P0JK.04/2020 tanggal 20 April 2020 tentang Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama (“POJK 17/2020”) dengan mengacu pada ekuitas Perseroan pada
saat transaksi akan dilakukan, maka wajib memenuhi ketentuan POJK 17/2020.

Penggunaan Dana Modal Kerja; dalam hal memenuhi kriteria nilai Transaksi Material sesuai ketentuan
POJK 17/2020 dan/atau Transaksi Afiliasi sesuai ketentuan POJK 42/2020, maka berdasarkan wajib
memenuhi ketentuan POJK 17/2020 dan/atau POJK 42/ 2020 untuk modal kerja tidak memenubhi kriteria
nilai Transaksi Material sesuai ketentuan POJK 17/2020.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK No.30/2015”), Perseroan wajib menyampaikan
laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini secara berkala setiap 6
(enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember kepada OJK dan wajib mempertanggung
jawabkannya kepada para pemegang saham Perseroan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham direalisasikan. Laporan realisasi
penggunaan dana tersebut wajib disampaikan kepada OJK paling lambat tanggal 15 (lima belas) bulan
berikutnya setelah tanggal laporan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum telah
direalisasikan.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari RUPS sesuai dengan POJK No.30/2015.

Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum yang belum direalisasikan, Perseroan akan
menempatkan dana tersebut dalam instrument keuangan yang aman dan likuid sebagaimana diatur
dalam POJK No.30/2015.



Sesuai dengan POJK No0.8/2017, total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum ini adalah sekitar 4,403% (empat koma empat nol tiga persen) dari jumlah dana yang diperoleh
dari Penawaran Umum Perdana ini, yang meliputi :

1. Biaya jasa untuk Penjaminan Emisi Efek sekitar 2,160% (dua koma satu enam persen), yang
terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan (management fee ) 1,000% (satu koma nol nol nol
persen), biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 1,000% (satu koma nol nol nol persen), dan
biaya jasa penjualan (selling fee) 0,160% (nol koma satu enam nol persen).

2. Biayajasa Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 1,506% (satu koma lima nol enam
persen), yang terdiri dari biaya jasa akuntan publik 0,449% (nol koma empat empat sembilan
persen), biaya jasa konsultan hukum 0,539% (nol koma lima tiga sembilan persen), biaya jasa
BAE 0,063% (nol koma nol enam tiga persen), biaya notaris 0,455% (nol koma empat lima lima
persen).

3. Biaya lain-lain sekitar 0,737% (nol koma tujuh tiga tujuh persen), termasuk biaya pendaftaran
ke OJK, pencatatan saham di BEI, biaya pendaftaran di KSEl, biaya percetakan Prospektus dan
iklan surat kabar, serta biaya lainnya yang berhubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham.



lll. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN SASARAN

Berikut ini adalah keterangan singkat PT Global Putra Kusuma (“GPK”) selaku perusahaan sasaran.
Riwayat Singkat GPK

GPK didirikan dengan nama PT Global Putra Kusuma berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Global
Putra Kusuma No.3 tanggal 1 September 2014, dibuat di hadapan Novianti, S.H., M.M., Notaris di
Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Keputusan No.AHU-24187.40.10.2014 tanggal 10 September 2014, didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No.AHU-0091621.40.80.2014 tanggal 10 September 2014, dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.103 tanggal 26 Desember 2014, Tambahan No.56470 (“Akta Pendirian
GPK”).

Anggaran dasar GPK yang termaktub dalam Akta Pendirian GPK yang telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global
Putra Kusuma No.11 tanggal 1 Maret 2024, dibuat di hadapan Christian Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang diberitahukan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 1 Maret
2024 dengan No.AHU-AH.01.03-0052551, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-
045350.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 1 Maret 2024, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No.019 tanggal 5 Maret 2024, Tambahan No.007358 (“Akta 11/2024”).

Kegiatan Usaha GPK

GPK bergerak dalam bidang usaha perdagangan besar mesin, peralatan dan perlengkapan lainnya,
perdagangan besar atas dasar balas jasa atau kontrak serta penyewaaan dan sewa guna usaha tanpa
hak opsi mesin peralatan dan barang berwujud lainnya YTDL.

Kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan oleh GPK adalah:

a. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perlengkapan Lainnya (KBLI 46599);

b. Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (KBLI 46100); dan

c. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang
Berwujud Lainnya YTDL (77399).

GPK melaksanakan kegiatan usahanya, dengan mendatangkan barang-barangnya (mesin dan
consumable) dari main distributor di Indonesia yaitu dari PT Master Print Tbk, dan juga beberapa
pemasok lokal lainnya. GPK memasarkan (menjual) ke para pelanggannya. GPK menyediakan jasa
pemasangan, pelayanan purna jual, penyediaan suku cadang, serta pelayanan tertentu lainnya, untuk
mesin-mesin yang dijual oleh GPK. Kegiatan operasional GPK dilaksanakan melalui kantor pusat, di JI.
Pangeran Jayakarta 135, Blok B 20, Mangga Dua Selatan, Sawah Besar, Jakarta Pusat, dan kantor
operasional yang beralamat di Perum Duta Garden Blok D No. 6, Kel. Jurumudi Baru, Kec. Benda, Kota
Tangerang. Lokasi gudang penyimpanan barang-barang GPK, ruang demo dan trial mesin-mesin
berlokasi di JI Dr Sitanala No.11 Neglasari, Tangerang.

Mesin dan consumable serta suku cadang yang dijual GPK seperti dari beberapa merk yaitu :

1. Now Systems yang terdiri atas mesin metal detector dan mesin check weigher, serta suku cadang
mesinnya.

2. Rynan yang terdiri atas mesin printer coding dan suku cadang mesinnya serta tinta catridge.

3. Optima yang terdiri atas plastik POF.

4. Maxima yang terdiri atas vacuum bag.



Pemakai terakhir (end user) dari GPK adalah industri makanan dan minuman, produk susu, mainan,
kosmetik, industri kimia dan UMKM.

GPK membeli sumber persediaan barang dagang mesin, peralatan dan perlengkapan lainnya 90%
berasal dari PT. Masterprint Tbk, sedangkan untuk tingkat harga dan volatilitas relatif rendah.

Untuk daerah pemasaran GPK mencakup seluruh wilayah Indonesia dengan konsentrasi penjualan di
pasar Jabodetabek dan Surabaya.

Sistem penjualan dan distribusi GPK terdiri dari 2 sistem sebagai berikut:

1. Pemasaran langsung ke end user melalui E- Commerce untuk product Maxima - Vacuum Bag.

2. Pemasaran ke industri & UMKM untuk product Nowsystems, Rynan & Optima.

Prospek usaha GPK meliputi:

1. Perkembangan industri makanan dan minuman yang pesat di Indonesia karena meningkatnya
konsumsi masyarakat unuk makanan dan minuman dengan bertambahnya lini produksi yang
membutuhkan mesin-mesin pendukung yang di pasok dan di servis.

2. Dengan kualitas produk yang bagus dan harga yang kompetitif untuk market UMKM dan industri
kecil sampai menengah.

3. Mendukung kegiatan pemerintah untuk bidang “pharmaceutical” dimana serialisasi kode produksi
obat-obatan, kami menyediakan peralatan coding/printer yang mampu digunakan untuk aplikasi
tersebut.

4. Adanya perkembangan produk baru dari Principle mengikuti kebutuhan pasar.

5. Market Indonesia yang sangat besar belum terjangkau.

|”

Keadaan persaingan yang dihadapi GPK meliputi:

1. Kompetitor atau pesaing baru yang masuk ke lini yang sama.

2. Kecepatan ekspansi ke kota yang belum terjangkau.

3. Masuk brand Asia ke market Indonesia dengan harga yang kompetitif.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham GPK

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global Putra Kusuma No.327
tanggal 27 Desember 2023, dibuat di hadapan Melisa Salim, S.H., M.H., M.Kn., pengganti Christina
Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham GPK adalah:

Nilai Nominal Rp100.000,00 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 1.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
KGI 197.500 19.750..000.000 79
KUS 50.000 5.000.000.000 20
Cindy Kusuma 2.500 250.000.000 1
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 250.000 25.000.000.000 100
Jumlah Saham dalam Portepel 750.000 75.000.000.000

Pengurus dan Pengawas GPK

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Global Putra Kusuma No.8 tanggal 17 November 2022, dibuat di
hadapan Zainun Ahmadi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan
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dicatat pada tanggal 17 November 2022 dengan No.AHU-AH.01.09-0077547, dan didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No.AHU-0231921.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 17 November 2022, juncto Akta
Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa PT Global Putra Kusuma No.15 tanggal 26 Februari 2024, dibuat di hadapan Zainun Ahmadi,
S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 1 Maret
2024 dengan No.AHU-AH.01.09-0087124, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-
0044455.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 1 Maret 2024, susunan Direksi dan Dewan Komisaris GPK
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun adalah sebagai berikut:

Direksi:

Direktur Utama : Tungga Wijaya
Direktur : Edward Kusuma
Direktur : Cindy Kusuma

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama : Ardi Kusuma
Komisaris : Jessica Kusuma

Komisaris : llham Djaja

Ikhtisar Keuangan GPK

Laporan Posisi Keuangan GPK

(Dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023 2022
Aset
Aset lancar
Kas dan bank 23.819.789 1.037.746.571 50.242.709

Piutang usaha — pihak ketiga
Persediaan
Komponen-komponen aset lancar lain

3.374.808.983
13.536.706.109
17.913.716.017

2.845.659.651
13.083.834.408
16.833.202.879

1.857.434.837
5.620.867.384
18.663.615.181

Total aset lancar
Aset tidak lancar
Aset tetap - neto
Komponen-komponen aset tidak lancar lain

34.849.050.898

6.671.143.222
192.022.398

33.800.443.509

6.884.456.329
163.006.056

26.192.160.111

4.422.335.360
116.252.875

Total aset tidak lancar

6.863.165.620

7.047.462.385

4.538.588.235

Total aset
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang bank jangka pendek

Liabilitas jangka panjang jatuh tempo dalam waktu

satu tahun
Utang pembiayaan konsumen

Komponen-komponen liabilitas jangka pendek lain

41.712.216.518

13.264.230.220
904.165.726

284.858.480
306.272.970

40.847.905.894

12.187.365.951

228.403.666
2.483.716.398

30.730.748.346

65.490.000
5.544.892.825
1.108.231.672

317.113.740
933.106.482

Total liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang

Liabilitas jangka panjanng setelah dikurangi bagian

jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

14.759.527.396

14.899.486.015

7.968.834.719

Utang pembiayaan konsumen - 134.923.285 361.786.643
Komponen-komponen liabilitas jangka panjang lain 827.358.355 716.194.883 516.733.418
Total liabilitas jangka panjang 827.358.355 851.118.168 878.520.061

Total liabilitas
Ekuitas
Modal saham

15.586.885.751

25.000.000.000
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15.750.604.183

25.000.000.000

8.847.354.780

20.000.000.000



1.915.408.972
(32.015.406)

21.883.393.566
30.730.748.346

1.244.926.167
(119.595.400)

26.125.330.767
41.712.216.518

189.886.342
(92.584.631)

25.097.301.711
40.847.905.894

Saldo laba
Rugi komprehensif lain

Total ekuitas

Total liabilitas dan ekuitas

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain GPK

(Dalam Rupiah penuh)

31 Maret 31 Desember

Keterangan

2024

2023*

2023

2022

Penjualan neto
Beban pokok penjualan

5.506.628.327
(2.721.921.115)

3.362.120.928
(1.843.722.858)

20.008.490.142

(10.729.558.275)

15.563.390.846

(10.437.596.692)

Laba bruto

Beban usaha
Penghasilan keuangan
Biaya keuangan

2.784.707.212
(1.545.071.744)
364.795
(43.002.305)

1.518.398.070
(974.852.793)
59.445
(38.148.293)

9.278.931.867
(5.061.966.674)
3.001.639
(155.205.507)

5.125.794.154
(3.796.351.821)
116.818
(104.798.368)

investasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Kas neto diperoleh dari

Laba . sebelum pajak 1.196.997.958 505.456.429 4.064.761.325 1.224.760.783
penghasilan

Beban pajak penghasilan - neto (141.958.133) (27.799.569) (790.283.955) (179.730.019)
Laba neto 1.055.039.825 477.656.860 3.274.477.370 1.045.030.764
Rugi komprehensif lain neto - (27.010.769) (48.934.830) (60.569.225) (32.015.406)
setelah pajak
Total penghasilan 1.028.029.056 428.722.030 3.213.908.145 1.013.015.358
komprehensif

*) Tidak diaudit

Laporan Perubahan Arus Kas GPK
(Dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022

Arus kas dari aktivitas operasi

Kas neto diperoleh dari

(digunakan untuk) aktivitas (748.060.898) (702.467.384) 3.390.501.663 (1.168.669.292)
operasi

Arus kas dari aktivitas

investasi

Kas neto diperoleh dari

(digunakan untuk) aktivitas (3.550.000) (3.327.982.232) (3.327.982.232) (4.849.339.250)

(digunakan untuk) aktivitas (262.315.884) 3.992.411.120 924.984.431 3.158.548.118
pendanaan
k:;‘:r"ks:n(l’:e""r“"a") neto (1.013.926.782) (38.038.496) 987.503.862 (2.859.460.424)
Kas dan bank awal periode 1.037.746.571 50.242.709 50.242.709 2.909.703.133

Kas dan bank akhir periode 23.819.789 12.204.213 1.037.746.571 50.242.709
*) Tidak diaudit

Rasio-rasio Keuangan GPK
(Dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022

Profitabilitas
Laba neto terhadap jumlah aset 2,53% 1,48% 8,02 % 3,40 %
Laba neto terhadap jumlah ekuitas 4,04% 2,14% 13,05 % 4,78 %
Laba neto terhadap penjualan 19,16% 14,21% 16,37 % 6,71 %
Laba bruto terhadap penjualan 50,57% 45,16% 46,37 % 32,93%
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EBITDA terhadap penjualan 26,46% 22,59% 25,42 % 11,37 %

EBIT terhadap penjualan 22,52% 16,17% 21,09 % 8,54 %
Solvabilitas

Liabilitas terhadap aset 0,37 x 0,31 x 0,39 x 0,29 x
Liabilitas terhadap ekuitas 0,60 x 0,45 x 0,63 x 0,40 x
Debt service coverage ratio 1,19 x 0,39x 8,14 x 0,70 x
Interest coverage ratio 28,84 x 14,25 x 27,19 x 12,69 x
Likuiditas
j:ztgal(laa:z;‘jlz;r;car terhadap total liabilitas 236x 262x 227x 329
Kas terhadap total liabilitas jangka pendek 0,002 x 0,001 X 0,07 x 0,01 x
Pertumbuhan

Penjualan neto 63,78% 62,17 % 28,56 % 60,65%
Laba bruto 83,40% 34,36 % 81,02 % 20.25%
Laba usaha 120,88% (22,98 %) 217,40 % 61,06%
Total aset 28,85% 123,70% 32,92 % 340,86%
Total liabilitas 54,94% 32,34% 78,03 % 73,47%
Total ekuitas 17,09% 225% 14,69 % 1070,00%
*) Tidak diaudit

Analisis Laporan Posisi Keuangan GPK

Total aset lancar
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset lancar GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 34.849.050.898,- dimana
terdapat kenaikan sebesar 3,10% dibanding total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp 33.800.443.509,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya nilai persediaan sebesar
Rp 452.871.701,- dan adanya kenaikan pada piutang pihak berelasi sebesar Rp 1.088.013.139,-.
Dampak kenaikan-kenaikan akun tersebut adalah meningkatnya penjualan dan piutang usaha yang
berasal dari penjualan kredit serta meningkatnya piutang lain-lain dari pihak berelasi.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total aset lancar GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 33.800.443.509,- dimana
terdapat kenaikan sebesar 29,05% dibanding total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp 26.192.160.111,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya nilai persediaan sebesar Rp
7.462.967.024,- berkaitan dengan peningkatan pembelian persediaan dari supplier dan
meningkatnya permintaan pembelian dari customer. Dampak kenaikan-kenaikan akun tersebut
adalah meningkatnya penjualan dan piutang usaha yang berasal dari penjualan kredit.

Total aset tidak lancar
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset tidak lancar GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 6.863.165.620,- dimana
terdapat penurunan sebesar (2,62%) dibanding total aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar Rp 7.047.462.385,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh penambahan penyusutan
dalam periode berjalan. Kenaikan beban penyusutan tersebut berdampak pada total aset tetap akan
semakin mengalami penurunan.
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Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total aset tidak lancar GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 7.047.462.385,-
dimana terdapat kenaikan sebesar 55,28% dibanding total aset tidak lancar pada tanggal 31
Desember 2022 sebesar Rp 4.538.588.235,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya nilai aset
tetap sebesar Rp 2.462.120.969,- berkaitan dengan aset hak guna yang diperuntukan sebagai Gudang
GPK. Dampak kenaikan-kenaikan akun tersebut adalah meningkatnya beban penyusutan dan
pemeliharan atas aset tetap tersebut.

Total aset
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 41.712.216.518,- dimana terdapat
kenaikan sebesar 2,12% dibanding total aset pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp 40.847.905.894,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya total aset lancar yang disebabkan
naiknya nilai persediaan sebesar Rp 452.871.701,- dan adanya kenaikan pada piutang pihak berelasi
sebesar Rp 1.088.013.139,-. Dampak kenaikan-kenaikan akun tersebut adalah meningkatnya
penjualan dan piutang usaha yang berasal dari penjualan kredit serta meningkatnya piutang lain-lain
dari pihak berelasi.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total aset GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 40.847.905.894,- dimana terdapat
kenaikan sebesar 32,92% dibanding total aset pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp
30.730.748.346,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya nilai total aset lancar Perseroan
sebesar Rp 7.608.283.398,- berkaitan dengan peningkatan persediaan dan piutang lain-lain pihak
berelasi dan naiknya nilai total aset tidak lancar Perseroan sebesar Rp 2.508.874.150,-. Kenaikan
tersebut berdampak pada meningkatnya total penjualan persediaan baik secara kredit maupun tunai.

Total Liabilitas Jangka Pendek

Posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.
Total liabilitas jangka pendek GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 14.759.527.396,-
dimana terdapat penurunan sebesar (0,94%) dibanding total liabilitas jangka pendek pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 14.899.486.015,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya

pelunasan utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp 1.834.406.293,-. Penurunan tersebut berdampak
pada penurunan bersih kas dan bank pada laporan arus kas dari aktivitas pendanaan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Liabilitas jangka pendek GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 14.899.486.015,-
dimana terdapat kenaikan sebesar 86,97% dibanding liabilitas jangka pendek pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 7.968.834.719,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh naiknya nilai
utang usaha pihak berelasi sebesar Rp 6.642.473.126,- berkaitan dengan meningkatnya pembelian
kepada pihak berelasi. Dampak kenaikan tersebut adalah meningkatnya persediaan barang dagang
yang berasal dari pembelian.

Total liabilitas Jangka Panjang
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.
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Total liabilitas jangka panjang GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 827.358.355,-
dimana terdapat penurunan sebesar (2,79%) dibanding total liabilitas jangka panjang pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 851.118.168,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh utang
pembiayaan konsumen pada 31 Maret 2024 seluruhnya berada pada jangka pendek. Penurunan
tersebut berdampak pada total liabilitas jangka panjang mengalami penurunan dan bagian tersebut
hanya terdiri dari liabilitas imbalan kerja.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total liabilitas jangka panjang GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 851.118.168,-
dimana terdapat penurunan sebesar 3,12% dibanding total liabilitas jangka panjang pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 878.520.061,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya nilai
utang pembiayaan konsumen sebesar Rp 226.863.358,- berkaitan dengan pembiayaan aset tetap
kendaraan. Dampak penurunan tersebut adalah turunnya pembayaran bunga atas utang pembiayaan
tersebut.

Total Liabilitas
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total liabilitas GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 15.586.885.751,- dimana terdapat
penurunan sebesar (1,04%) dibanding total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp 15.750.604.183,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pada total liabilitas lancar yang
disebabkan pelunasan utang lain-lain pihak berelasi dan penurunan pada liabilitas jangka Panjang
yaitu pada akun utang pembiayaan konsumen. Penurunan tersebut berdampak pada menurunnya
total liabilitas secara keseluruhan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total liabilitas GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 15.750.604.183,- dimana
terdapat kenaikan sebesar 78,03% dibanding total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp 8.847.354.780,-. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh naiknya nilai total liabilitas jangka
pendek sebesar Rp 6.930.651.296,- berkaitan dengan meningkatnya utang usaha atas pembelian
barang dagang. Dampak kenaikan tersebut adalah meningkatnya pembelian dan persediaan barang
dagang.

Total Ekuitas
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total ekuitas GPK pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 26.125.330.767,- dimana terdapat
kenaikan sebesar 4,10% dibanding total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp 25.097.301.711,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan laba bersih periode berjalan.
Kenaikan tersebut berdampak pada total ekuitas mengalami peningkatan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022.

Total ekuitas GPK pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 25.097.301.711,- dimana
terdapat kenaikan sebesar 14,69% dibanding total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp 21.883.393.566,-. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh pembagian dividen saham sebesar
Rp 1.800.000.000,- dan setoran tunai sebesar 3.200.000.000,-.

15



Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain GPK

Penjualan neto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 adalah sebesar
Rp 5.506.628.327,- dimana terdapat kenaikan 63,78% dibanding penjualan neto untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 3.362.120.928,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan nilai penjualan kepada beberapa pelanggan utama dan kenaikan jumlah pelanggan utama.
Dampak kenaikan tersebut adalah meningkatnya laba bruto Perusahaan dan meningkatnya piutang
usaha pihak ketiga.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 20.008.490.142,- dimana terdapat kenaikan 28,56% dibanding penjualan neto untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 15.563.390.846,- Kenaikan tersebut disebabkan
oleh kenaikan nilai penjualan kepada beberapa pelanggan utama dan kenaikan jumlah pelanggan
utama berkaitan dengan membaiknya kondisi perekonomian pasca pandemi Covid-19. Dampak
kenaikan tersebut adalah meningkatnya laba bruto Perusahaan dan meningkatnya piutang usaha
pihak ketiga.

Beban pokok penjualan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah
sebesar (Rp 2.721.921.115,-) dimana terdapat kenaikan sebesar 47,63% dibanding beban pokok
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar (Rp 1.843.722.858,-).
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan pembelian barang dagangan berkaitan dengan
meningkatnya persediaan. Dampak kenaikan tersebut persediaan barang dagang dan utang usaha
mengalami peningkatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah
sebesar (Rp 10.729.558.275,-) dimana terdapat kenaikan sebesar 2,80% dibanding beban pokok
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar (Rp 10.437.596.692,-
). Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan pembelian barang dagangan berkaitan dengan
meningkatnya persediaan. Dampak kenaikan tersebut persediaan barang dagang dan utang usaha
mengalami peningkatan.

Laba bruto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Laba bruto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 2.784.707.212,- dimana terdapat kenaikan sebesar 83,40% dibanding laba bruto untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 1.518.398.070,-. Kenaikan tersebut disebabkan
oleh peningkatan penjualan selama periode berjalan. Kenaikan tersebut berdampak pada laba bersih
Perusahaan juga mengalami peningkatan.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 9.278.931.867,- dimana terdapat kenaikan sebesar 81,02% dibanding laba bruto untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 5.125.794.154,-. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto dimana hal tersebut juga menyebabkan peningkatan
Laba Bruto perseroan secara persentase yaitu 81,02%, lebih besar dari peningkatan pendapatan
Perseroan yaitu sebesar 28,56%. Hal tersebut mengindikasikan kinerja Perseroan yang efektif dalam
menjaga margin atas penjualan dan beban pokok pendapatan.

Laba sebelum beban pajak penghasilan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 1.196.997.958,- dimana terdapat kenaikan sebesar 136,82%
dibanding laba sebelum beban pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2024 sebesar Rp 505.456.429,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya total penjualan
tahun berjalan. Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan mengakibatkan beban pajak juga
mengalami kenaikan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 4.064.761.325,- dimana terdapat kenaikan sebesar 231,88%
dibanding laba sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 1.224.760.783,-. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai
beban umum dan administrasi dan beban keuangan berkaitan dengan beban gaji dan tunjangan dan
peningkatan beban penyusutan. Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan mengakibatkan beban
pajak juga mengalami kenaikan.

Laba neto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Laba neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 1.055.039.825,- dimana terdapat kenaikan sebesar 120,88% dibanding laba neto tahun berjalan
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 477.656.860,-. Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan laba bruto Perusahaan yang disebabkan meningkatnya total
penjualan bersih selama periode berjalan. Kenaikan tersebut berdampak pada beban pajak yang akan
dibayar Perusahaan akan mengalami peningkatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Laba neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 3.274.477.370,- dimana terdapat kenaikan sebesar 213,34% dibanding laba neto tahun berjalan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 1.045.030.764,-. Peningkatan
ini seiring dengan meningkatnya pendapatan bersih Perseroan serta kemampuan Perseroan menjaga
profitabilitas marginnya.
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Rugi komprehensif lain neto — setelah pajak

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Rugi komprehensif lain neto — setelah pajak Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2024 adalah sebesar (Rp 27.010.769,-) dimana terdapat penurunan sebesar (44,80%)
dibanding Rugi komprehensif lain neto - setelah pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 sebesar (Rp 48.934.830,-). Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan
pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang berkaitan dengan hasil perhitungan
aktuaria atas imbalan kerja.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Rugi komprehensif lain neto — setelah pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar (Rp 60.569.225,-) dimana terdapat kenaikan sebesar 89,19%
dibanding Rugi komprehensif lain neto - setelah pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar (Rp 32.015.406,-). Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan
pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang berkaitan dengan hasil perhitungan
aktuaria atas imbalan kerja.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 1.028.029.056,- dimana terdapat kenaikan sebesar 139,79%
dibanding total penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 sebesar Rp 428.722.030,-. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
kinerja pendapatan dan serta kemampuan Perseroan menekan beban pokok penjualan.

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 3.213.908.145,- dimana terdapat kenaikan sebesar 217,26%
dibanding total penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 1.013.015.358,-. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan kinerja pendapatan dan serta kemampuan Perseroan menekan beban usaha.

Analisis Laporan Perubahan Arus Kas GPK

Arus kas dari aktivitas operasi

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar (Rp 748.060.898,-) dimana terdapat penurunan sebesar 6,49% dibanding arus kas dari
aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar (Rp 702.467.384,-
). Penurunan tersebut disebabkan adanya kenaikan untuk pembayaran kepada pemasok dan
pembayaran pajak penghasilan. Dampak dari kenaikan pembayaran tersebut menyebabkan arus kas
dari aktivitas operasi bersaldo negatif.

18



Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp 3.390.501.663,- dimana terdapat kenaikan sebesar 390,12% dibanding arus kas
dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar (Rp
1.168.669.292-). Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penerimaan dari pelanggan
berkaitan dengan meningkatnya aktivitas penjualan serta penurunan pembayaran pajak penghasilan.

Arus kas dari aktivitas investasi

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar (Rp 3.550.000,-) dimana terdapat kenaikan sebesar 99,89% dibanding arus kas dari
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar (Rp 3.327.982.232,-
). Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya penurunan pembelian aset tetap selama periode
berjalan. Kenaikan tersebut berdampak pada kas neto dari aktivitas investasi mengalami
peningkatan.

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar (Rp 3.327.982.232,-) dimana terdapat kenaikan sebesar 31,37% dibanding arus kas
dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar (Rp
4.849.339.250,-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh penurunan nilai perolehan aset tetap. Dampak
kenaikan tersebut adalah pengurangan kenaikan arus kas pada akhir tahun.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar (Rp 262.315.884,-) dimana terdapat penurunan sebesar 106,57% dibanding arus kas
dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar
Rp 3.992.411.120,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh pembayaran utang lain-lain kepada pihak
berelasi. Pembayaran tersebut berdampak pada kas neto dari aktivitas pendanaan bersaldo negatif.

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp 924.984.431,- dimana terdapat penurunan sebesar (70,71%) dibanding arus
kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp 3.158.548.118,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya setoran modal melalui dividen
saham pada tahun 2022 yang berkaitan dengan penguatan permodalan Perseroan. Dampak kenaikan
tersebut adalah peningkatan arus kas masuk pada akhir tahun.

Analisis Rasio-rasio Keuangan GPK

Profitabilitas
Rasio laba neto terhadap total aset

Rasio laba tahun berjalan terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
Perseroan untuk menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio laba tahun berjalan
terhadap total aset Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret
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2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 masing-masing adalah 2,53%, 1,48%, 8,02% dan
3,40%.

Rasio laba neto terhadap total ekuitas

Rasio laba tahun berjalan terhadap total ekuitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
Perseroan untuk menghasilkan laba bersih untuk para pemegang sahamnya. Rasio laba tahun
berjalan terhadap total ekuitas Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024,
31 Maret 2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 masing-masing adalah 4,04%, 2,14%,
13,05% dan 4,78%.

Solvabilitas
Rasio total liabilitas terhadap total aset

Rasio total liabilitas terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitasnya dengan menggunakan seluruh asetnya. Rasio total
liabilitas terhadap total aset Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024,
31 Maret 2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 masing-masing adalah 0,37x, 0,31x, 0,39x
dan 0,29x.

Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas

Rasio total liabilitas terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitasnya dengan menggunakan seluruh ekuitasnya. Rasio
total liabilitas terhadap total ekuitas Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret
2024, 31 Maret 2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 masing-masing adalah 0,60x, 0,45x,
0,63x dan 0,40x.

Likuiditas

Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek

Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan Perseroan untuk memenubhi seluruh liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan
seluruh aset lancarnya. Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek untuk periode-

periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret 2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember
2022 masing-masing adalah 2,36x, 2,62x, 2,27x dan 3,29x.
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IV. PERNYATAAN HUTANG

Sesuai dengan laporan keuangan pada tanggal 31 Maret 2024 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono yang ditanda tangani oleh Helli Isharyanto Budi Susetyo CPA,
pada tanggal 5 September 2024 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Pada tanggal 31 Maret 2024, Perseroan mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah
Rp 51.909.970.082,- yang terdiri dari:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank Jangka Pendek 16.000.000.000
Utang Usaha - Pihak Ketiga 10.945.324.053
Utang Lain-lain - Pihak Berelasi 9.749.584.557
Uang Muka Penjualan 2.541.861.467
Beban Akrual 1.896.395.065
Utang Pajak 585.279.952
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun:
Liabilitas Sewa - Pihak Berelasi 478.088.022
Utang Pembelian Aset Tetap 641.113.563
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 42.837.646.679

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Jangka Panjang-setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo dalam

Satu Tahun:
Liabilitas Sewa - kepada Pihak Berelasi 3.110.151.548
Utang Pembelian Aset Tetap 1.186.752.949
Llabilitas Imbalan Kerja Karyawan Jangka Panjang 4.775.418.906
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 9.072.323.403
JUMLAH LIABILITAS 51.909.970.082

Perincian lebih lanjut mengenai kewajiban tersebut adalah sebagai berikut:
1. UtangBank

Saldo Utang Bank Perseroan per 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 16.000.000.000,- dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)
Keterangan 31 Maret 2024

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 16.000.000.000

Perseroan tidak memiliki rasio keuangan yang dipersyaratkan atas fasilitas kredit yang diperoleh
Perseroan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

2. Utang Usaha - Pihak Ketiga

Saldo Utang Usaha Perseroan per 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 10.945.324.053,- dengan rincian
sebagai berikut:
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(dalam Rupiah penuh)
Keterangan 31 Maret 2024
Rupiah
PT Diversey Indonesia -
Dolar Amerika Serikat

Shanghai Baixin Material Co, Ltd 4.106.116.992
Liveo Research Singapore Pte, Ltd 2.977.090.816
Rynan Technologies Pte, Ltd 1.782.673.988
Cryovac Malaysia 1.407.003.616
Hongkong Grand International 376.432.865
Sealed Air Pte, Ltd 296.005.776
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 50.000.000) -
Total 10.945.324.053

3. Utang Lain-lain - Pihak Berelasi

Saldo Utang Lain-Lain - Pihak Berelasi Perseroan per 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 9.749.584.557,-
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
PT Mitra Pack Tbk 9.449.584.557
PT Global Putra Kusuma 300.000.000
Total 9.749.584.557

4. Uang Muka Penjualan

Saldo Uang Muka Penjualan Perseroan per 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 2.541.861.467,- dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
CV Cokro Bersatu 1.236.221.467
PT Ajinomoto IndonesiaPT Indonesia Farma 471.000.000
PT Mandom Indonesia Thk 418.000.000
PT Indokulina Sarana Utama 416.640.000
Total 2.541.861.467

5. Beban Akrual

Saldo Beban Akrual Perseroan per 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 1.896.395.065,- dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
Jasa profesional 1.585.496.125
Biaya angkut 283.881.551
Utang renminbi 1.538
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 50.000.000) 27.015.851
Total 1.896.395.065

6. Utang Pajak

Berikut merupakan rincian utang pajak Perseroan per 31 Maret 2024 :
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(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
Pajak pertambahan nilai 395.350.426
Pajak penghasilan:
Pasal 21 21.629.612
Pasal 23 2.959.597
Pasal 25 -
Pasal 29 165.340.317
Total 585.279.952

7. Liabilitas Sewa - Pihak Berelasi
Berikut merupakan rincian liabilitas sewa - pihak berelasi Perseroan per 31 Maret 2024 :

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024
Pembayaran yang jatuh tempo pada tahun:

2021 -
2022 -
2023 -
2024 478.088.022
2025 -2032 3.110.151.548
Nilai kini pembayaran minimum sewa 3.588.239.570
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (478.088.022)
Bagian Jangka Panjang 3.110.151.548

8. Utang Pembelian Aset Tetap
Berikut merupakan rincian utang pembelian aset tetap Perseroan per 31 Maret 2024 :

(dalam Rupiah penuh)
Keterangan 31 Maret 2024

Rincian utang pembiayaan berdasarkan jatuh tempo
Tidak lebih dari satu Tahun

Kendaraan 221.113.563
Gudang 420.000.000
Lebih dari satu tahun dan kurang dari lima tahun
Kendaraan 23.480.227
Gudang 1.163.272.722
Nilai sekarang atas pembayaran minimum
Utang pembiayaan 1.827.866.512
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (641.113.563)
Bagian Jangka Panjang 1.186.752.949

9. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Maret 2024, perhitungan aktuaria atas Liabilitas Imbalan Kerja jangka panjang
dilakukan oleh aktuaris independen Steven & Mourits tertanggal 8 Juli 2024 dengan asumsi sebagai
berikut:

Keterangan 31 Maret 2024
Tingkat diskonto per tahun 6,70%
Tingkat kenaikan gaji 5,00%
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Tingkat pensiun normal 55 Tahun/years
Tabel mortalitas T™MI IV

Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dari program imbalan
pascakerja
adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan

31 Maret 2024

Beban yang diakui dalam laba rugi:

Biaya jasa kini 90.021.765

Biaya bunga 66.126.395

Biaya jasa lalu atas perubahan imbalan -

Penyesuaian liabilitas atas transfer masuk karyawan (38.023.886)

Sub-Total 118.124.274

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti - neto:

Kerugian (keuntungan) aktuarial yang yang timbul dari perubahan (10.878.831)
asumsi keuangan

Kerugian (keuntungan) aktuarial yang timbul dari penyesuaian atas 303.190.102
pengalaman

Sub-Total 292.311.271

Bagian Jangka Panjang 410.435.545

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 31 Maret 2024

Saldo awal 4.364.983.361

Imbalan kerja dibebankan pada laba rugi 118.124.274

Imbalan kerja yang dibebankan pada penghasilan komprehensif 292.311.271
lain

Liabilitas imbalan pasti - akhir 4.775.418.906

SELURUH LIABILITAS, KOMITMEN DAN KONTIENSI PERSEROAN PADA TANGGAL 31 MARET 2024
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA
PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH JATUH
TEMPO

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS
TERKAIT PEMBAYARAN POKOK DAN/ ATAU BUNGA PINJAMAN DAN/ ATAU PERIKATAN LAIN
SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA
BERHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI LIABILITAS-LIABILITASNYA YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN YANG DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

TANGGAL 31 MARET 2024 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN DARI
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAIJIBAN DAN IKATAN-IKATAN
BARU SELAIN KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL
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PERSEROAN SERTA KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.

TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG MEMBATASI PERSEROAN UNTUK
MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM DAN YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK
PEMEGANG SAHAM PUBLIK.

SELAMA PERIODE PINJAMAN TIDAK TERDAPAT KELALAIAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ ATAU
BUNGA PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN
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V. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan laporan
keuangan pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 dan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir 31 Maret 2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono, sebagaimana tercantum dalam
Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Helli Isharyanto Budi Susetyo, CPA pada tanggal 5

September 2024 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan, sebagaimana tercantum dalam
Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., CPA, CPSAK, CMA, CA
pada tanggal 29 Maret 2023 dan Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Maurice Ganda

Nainggolan pada tanggal 13 Juli 2022 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

Laporan Posisi Keuangan Perseroan

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan

31 Maret

31 Desember

2024

2023

2022

2021

Aset
Aset lancar
Kas dan bank
Piutang usaha - neto
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain - neto
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Biaya dibayar dimuka
Persediaan
Uang muka

9.122.748.974

13.264.230.220
14.722.820.906

10.721.139.918
185.640.497
1.887.510.091
16.255.872.217
10.646.558.937

8.063.926.646

12.187.365.951
13.962.811.110

15.004.576.956
194.968.852
668.814.609
16.462.824.046
13.172.180.041

1.911.079.844

5.544.981.250
12.596.004.742

3.210.401.463
59.045.553
6.383.752
15.347.546.956
8.830.727.949

4.829.846.999

4.006.029.778
7.306.958.152

250.000.000
17.000.000
15.644.906.166
601.636.366

Total aset lancar
Aset tidak lancar
Aset tetap - neto
Aset hak guna - neto
Aset pajak tangguhan - neto

76.806.521.760

10.212.712.121
5.242.033.919
1.113.559.534

79.717.468.211

10.228.936.488
4.217.664.724
1.006.120.445

47.506.171.509

10.666.441.446
4.969.201.816
592.086.097

32.656.377.461

4.038.413.532
2.806.567.974
385.712.937

Total aset tidak lancar

16.568.305.574

15.452.721.657

16.227.729.359

7.230.694.443

Total aset
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Uang muka penjualan
Beban akrual
Utang pajak
Liabilitas jangka panjang - jatuh tempo
dalam waktu satu tahun
Liabilitas sewa - pihak berelasi
Utang pembelian aset tetap

93.374.827.334

16.000.000.000

10.945.324.053

9.749.584.557
2.541.861.467
1.896.395.065

585.279.952

478.088.022
641.113.563

95.170.189.868

14.000.000.000

8.647.807.761

17.499.584.557
1.724.727.967
4.115.945.662
600.216.602

255.506.859
1.994.640.136

63.733.900.868

10.000.000.000

5.930.367.131

504.584.557
528.695.440
1.304.225.285
385.950.428

670.933.031
2.291.281.788

39.887.071.904

3.000.000.000

5.477.213.616

604.300.480
272.846.341

263.760.020
143.075.917

Total liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

Liabilitas sewa - pihak berelasi

Utang pembelian aset tetap
Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka
panjang

42.837.646.679

3.110.151.548
1.186.752.949

4.775.418.906

48.838.429.544

2.184.355.958
381.430.660

4.364.983.361

21.616.037.660

3.015.159.641
2.358.309.967

3.439.061.008

9.761.196.374

446.618.921
126.197.151

2.539.963.247

Total liabilitas jangka panjang 9.072.323.403 6.930.769.979 8.812.530.616 3.112.779.319
Total liabilitas 51.909.970.082 55.769.199.523 30.428.568.276 12.873.975.693
Ekuitas

Modal ditempatkan dan disetor penuh 36.800.000.000 36.800.000.000 27.000.000.000 650.000.000

Rugi komprehensif lainnya

(1.309.450.568)
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Saldo laba:

Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

370.000.000
5.604.307.820

370.000.000
3.312.438.122

270.000.000
6.952.656.547

26.777.565.418

Total ekuitas

41.464.857.252

39.400.990.345

33.305.332.592

27.013.096.211

Total liabilitas dan ekuitas

93.374.827.334

95.170.189.868

63.733.900.868

39.887.071.904

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan

31 Maret

31 Desember

2024

2023*

2023

2022

2021

Penjualan neto
Beban pokok penjuaalan

26.793.959.256
(19.785.832.901)

20.878.831.436
(15.962.695.814)

96.519.668.872
(74.807.554.453)

84.290.000.877
(68.161.899.560)

58.910.799.784
(48.139.109.942)

Laba bruto
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Penghasilan (beban) lain-lain

7.008.126.355
(288.287.107)
(3.365.822.737)
45.482.492

4.916.135.622
(315.428.685)
(2.656.267.160)
159.090.124

21.712.114.419
(1.456.010.244)
(11.379.964.830)
195.440.457

16.128.101.317
(741.573.390)
(6.128.075.018)
(178.418.605)

10.771.689.842
(331.810.971)
(4.182.264.173)
759.886.071

Laba operasi
Beban bunga dan keuangan

3.399.499.003
(430.716.634)

2.103.529.901
(248.481.651)

9.071.579.802
(1.039.150.240)

9.080.034.304
(470.899.348)

7.017.500.769
(509.111.412)

Laba sebelum beban pajak
penghasilan
Manfaat (beban) pajak
penghasilan
Kini

Tangguhan

2.968.782.369

(720.043.280)
43.130.609

1.855.048.250

(541.239.160)
275.603.743

8.032.429.562

(2.140.391.000)
367.743.013

8.609.134.956

(1.878.586.160)
64.542.333

6.508.389.357

(1.288.275.313)
70.445.820

Beban pajak penghasilan neto

(676.912.671)

(265.635.417)

(1.772.647.987)

(1.814.043.827)

(1.217.829.493)

Laba neto tahun berjalan
Penghasilan (rugi) komprehensif
lain
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi
Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan kerja jangka panjang
Pajak penghasilan terkait

2.291.869.698

(292.311.271)
64.308.480

1.589.412.833

(318.682.871)
70.110.232

6.259.781.575

(210.415.157)
46.291.335

6.795.091.129

(644.685.575)
141.830.827

5.290.559.864

38.881.511
(8.553.933)

Penghasilan (rugi) komprehensif
lain neto - setelah pajak

(228.002.791)

(248.572.639)

(164.123.822)

(502.854.748)

30.327.578

Total penghasilan komprehensif

. 2.063.866.907 1.340.840.194 6.095.657.753 6.292.236.381 5.320.887.442
tahun berjalan
Laba per saham dasar 252.575 241.262 230.920 2.638.870 382.681
*) Tidak diaudit
Rasio-rasio Keuangan (dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021
Profitabilitas
L h jal
aba tahun berjalan 2,45 % 2,34% 6,58 % 10,66 % 13,26 %
terhadap total aset
Laba tahun berjalan
. 5,53 % 4,59 % 15,89 % 20,40 % 19,59 %
terhadap total ekuitas
Laba tahun berjalan
. 8,55 % 7,61% 6,49 % 8,06 % 8,98 %
terhadap penjualan
Laba bruto terhadap 26,16 % 23,55 % 22,50 % 19,13 % 18,76 %
penjualan
EBITDA terhadap 14,25% 12,02 % 11,39% 12,47 % 13,75 %
penjualan
EBIT terhadap penjualan 11,08 % 8,88 % 8,32 % 10,21 % 11,05 %
Solvabilitas
Total liabilitas terhadap 0,56 x 0,49 x 0,59 x 0,48 x 0,32 x
total aset
Total ||e_1b|||tas terhadap 1,25 x 0,96 x 142 x 0,91 x 0,48 x
total ekuitas
Debt service coverage ratio 1,25 x 0,96 x 1,42 x 0,91 x 0,48 x
Interest coverage ratio 6,89 x 7,47 x 7,73 x 18,28 x 12,78 x
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Likuiditas
Aset lancar terhadap

Liabilitas Jangka Pendek L79x 2/18x 1,63x 2,20 3,35x
Kas terhadap Liabilitas 0,21 x 0,33 x 0,17 x 0,09 x 0,49 x
Jangka Pendek

Pertumbuhan

Penjualan (72,24 %) (75,23 %) 14,51 % 43,08 % 21.39%
Laba bruto (67,72 %) (69,52 %) 34,62 % 45,96 % 1.18%
Laba usaha (63,39 %) (76,61 %) (7,88 %) 32,28 % (5,04 %)
Total aset (1,89 %) 6,47 % 49,32 % 59,79 % 20.10 %
Total liabilitas (6,92 %) 9,15 % 83,28 % 136,36 % 11.75%
Total ekuitas 5,24 % 4,03 % 18,30 % 23,29 % 24.53 %
*) Tidak diaudit
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VI. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan berikut ini disusun berdasarkan laporan keuangan pada tanggal 31 Maret 2024
dan 31 Desember 2023 dan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 31 Maret 2024 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka
Puradiredja, Suhartono, sebagaimana tercantum dalam Laporan Auditor Independen yang
ditandatangani oleh Helli Isharyanto Budi Susetyo, CPA pada tanggal 5 September 2024 dengan opini
wajar tanpa modifikasian.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan, sebagaimana tercantum dalam
Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., CPA, CPSAK, CMA, CA
pada tanggal 29 Maret 2023 dan Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh Maurice Ganda
Nainggolan pada tanggal 13 Juli 2022 dengan opini wajar tanpa modifikasian.

1. Umum

Perseroan didirikan pada tahun 2006 dengan kegiatan usaha bergerak di bidang usaha perdagangan
sebagai distributor resmi dan penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan
servis seperti coding, marking, labelling dan product inspection system serta shrink packaging, protective
packaging, food packaging, dan pharmaceutical (blister) packaging.

Perseroan didirikan dengan nama PT Master Print berdasarkan Akta Pendirian No. 44 tanggal 26 Mei
2006, dibuat di hadapan Haji Warman, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat Keputusan No. C-22993
HT.01.01.TH.2006 tanggal 7 Agustus 2006 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan Nomor
090515164654 tanggal 19 Maret 2010.

Akta pendirian Perseroan tersebut memuat anggaran dasar Perseroan yang selanjutnya telah mengalami
beberapa perubahan dari waktu ke waktu dan terakhir diubah dengan Akta Nomor 182 tahun 2024.

Maksud dan Tujuan Perseroan adalah berusaha di bidang:

1. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapan Lainnya (Kode KBLI 46599)

2. Perdagangan Besar Produk Lainnya YTDL (Kode KBLI 46699)

3. Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri Pengolahan, Suku Cadang dan Perlengkapannya
(Kode KBLI 46591)

4.  Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang Berwujud
Lainnya YTDL ( Kode KBLI 77399)

5. Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik (Kode KBLI 46521)

6. Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia (Kode KBLI 46651)

Kegiatan usaha yang saat ini dijalankan oleh Perseroan adalah;

1. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan perlengkapan lainnya ( KBLI 46599)

2. Perdagangan besar produksi lainnya yang tidak diklarifikasikan di tempat lain (KBLI 46699); dan

3. Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri pengolahan, suku cadang dan perlengkapannya (KBLI
46591).

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kegiatan usaha dan keuangan Perseroan

Kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek usaha Perseroan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yang beberapa diantaranya di luar kendali Perseroan. Faktor utama yang mempengaruhi kegiatan
usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan dibahas di bawah ini. Calon Investor
harus memperhatikan bahwa faktor-faktor lain selain yang teridentifikasi di bawah ini dapat secara
material mempengaruhi hasil operasi Perseroan di masa depan. Untuk pembahasan mengenai beberapa
faktor risiko yang dapat berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi,
dan prospek usaha Perseroan, dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini dengan judul “Faktor
Risiko”.
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Risiko Ketergantungan pada Prinsipal.

Perseroan sebagai distributor untuk beberapa jenis barang menjalin kerja sama dengan beberapa
Prinsipal, dimana kerjasama tersebut saling menguntungkan kedua belah pihak.

Perseroan bertanggung jawab untuk memperkenalkan, memasarkan dan menjamin after sales untuk
produk yg dijual. Prinsipal sebagai pemilik produk menjamin kualitas atau mutu dan keberlangsungan
produk. Sebagai Distributor, Perseroan tentu mempunyai resiko ketergantungan terhadap Prinsipal,
seperti jaminan kualitas atau mutu, keberlangsungan produk dan ketepatan waktu dalam pengadaan
barang. Jika Prinsipal tidak memenubhi kriteria produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan maka
akan berdampak pada penurunan penjualan, berkurangnya pelanggan dan akhirnya mempengaruhi
kinerja keuangan Perseroan. Perseroan selalu berupaya memperkuat kemitraan dengan Prinsipal untuk
mempertahankan dan meningkatkan hubungan kerjasama. Perseroan juga selalu berupaya menambah
jumlah Prinsipal berdasarkan kondisi industri dan permintaan pelanggan.

Risiko Ketersediaan Produk

Perseroan senantiasa harus memperhatikan persediaan produk agar tidak out of stock pada saat
pelanggan membutuhkannya. Perseroan memonitor dan membuat perencanaan dengan mengestimasi
kebutuhan akan persediaan barang dagang sesuai dengan permintaan pelanggan, mengutamakan produk
prioritas, melibatkan semua pemangku kepentingan baik dengan Principle maupun pelanggan.Guna
efisiensi waktu, Perseroan memilih moda transportasi yang tepat dan lokasi gudang yang strategis dan
sistem persediaan yang akurat. Perseroan juga akan melebihkan jumlah persediaan barang dagang untuk
produk-produk yang paling laku dan banyak diminati pelanggan.

Perubahan Harga Pokok Pembelian Persediaan

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perdagangan sebagai distributor resmi dan
penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan service seperti food
packaging dan pharmaceutical (blister) packaging usaha perseroan dipengaruhi oleh setiap perubahan
harga pembelian persediaan secara global. Perseroan berusaha meminimalisir resiko perubahan harga
barang-barang tersebut dengan membangun hubungan dan jaringan dengan semua pemasok seluas-
luasnya dan menerima informasi sebanyak-banyaknya sehingga Perseroan dapat mengantisipasi
pergerakan dan perubahan harga barang-barang agar dapat menjadi keuntungan tersendiri bagi
Perseroan. Antisipasi lain dilakukan Perseroan dengan berfokus pada produk dengan margin tinggi dan
melakukan pengembangan ke produk-produk yang memiliki margin tinggi dan harga pembelian
persediaan yang tidak terlalu berfluktuatif. Jika Perseroan terlambat mengantisipasi perubahan harga
pokok pembelian persediaan maka akan berdampak kurang baik bagi kinerja keuangan Perseroan dan
akan berkurangnya margin pendapatan Perseroan.

3. Analisis pos-pos penting dalam laporan keuangan Perseroan

Laporan posisi keuangan
Berikut adalah komposisi laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024, 31 Desember
2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021.
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Laporan posisi keuangan
(dalam Rupiah penuh)

31 Maret 31 Desember

Keterangan 2024 2023 2022 2021
Aset
Total aset lancar 76.806.521.760 79.717.468.211 47.506.171.509 32.656.377.461
Total aset tidak lancar 16.568.305.574 15.452.721.657 16.227.729.359 7.230.694.443
Total aset 93.374.827.334 95.170.189.868 63.733.900.868 39.887.071.904
Liabilitas
Total liabilitas jangka pendek 42.837.646.679 48.838.429.544 21.616.037.660 9.761.196.374
Total liabilitas jangka panjang 9.072.323.403 6.930.769.979 8.812.530.616 3.112.779.319
Total liabilitas 51.909.970.082 55.769.199.523 30.428.568.276 12.873.975.693
Ekuitas
Total ekuitas 41.464.857.252 39.400.990.345 33.305.332.592 27.013.096.211
Total liabilitas dan ekuitas 93.374.827.334 95.170.189.868 63.733.900.868 39.887.071.904

Total aset lancar
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 76.806.521.760,- dimana
terdapat penurunan sebesar (Rp 2.910.946.451),- atau (3,65%) dibanding total aset lancar pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 79.717.468.211 ,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kolektifitas dari
piutang lain-lain dan uang muka. Penurunan tersebut berdampak pada penurunan risiko kredit.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 79.717.468.211,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 32.211.296.702,- atau 67,80% dibanding total aset lancar pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 47.506.171.509,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan piutang
usaha dan piutang lain-lain berkaitan dengan meningkatnya nilai penjualan Perseroan dan pemberian
fasilitas pinjaman oleh Perseroan. Kenaikan tersebut berdampak pada peningkatan penjualan Perseroan
dan risiko kredit, namun Perseroan tetap menjaga rasio lancar sesuai batas minimal.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Total aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 47.506.171.509,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 14.849.794.048,- atau 45,47% dibanding total aset lancar pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 32.656.377.461,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan piutang
usaha dan piutang lain-lain berkaitan dengan meningkatnya nilai penjualan Perseroan dan pemberian
fasilitas pinjaman oleh Perseroan. Kenaikan tersebut berdampak pada peningkatan penjualan Perseroan
dan risiko kredit, namun Perseroan tetap menjaga rasio lancar sesuai batas minimal.

Total aset tidak lancar

Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 16.568.305.574,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 1.115.583.917,- atau 7,22% dibanding total aset tidak lancar pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 15.452.721.657,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya
perpanjangan kontrak baru terkait aset hak-guna. Peningkatan total aset tersebut berdampak pada
penambahan kapasitas dan kemampuan perseroan untuk optimalisasi kegiatan operasional sejalan
dengan kebijakan manajemen.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 15.452.721.657,-
dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 775.007.702,-) atau (4,78%) dibanding total aset tidak lancar
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 16.227.729.359,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh
penurunan nilai aset hak guna berkaitan dengan penyusutan nilai aset hak guna. Pernurunan tersebut
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berdampak pada nilai aset hak guna dan Perseroan terus memperhatikan nilai aset-aset Perseroan untuk
optimalisasi kegiatan operasional.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.
Total aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 16.227.729.359,-
dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 8.997.034.916,- atau 124,42% dibanding total aset lancar pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 7.230.694.443,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan aset
tetap berupa bangunan, kendaraan dan mesin. Peningkatan aset tidak tetap ini berkaitan dengan upaya
Perseroan untuk meningkatkan kegiatan operasional.

Total aset
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 93.374.827.334,- dimana terdapat
penurunan sebesar (Rp 1.795.362.535),- atau (1,89%) dibanding total aset pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar Rp 95.170.189.868,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kolektifitas terkait piutang lain-
lain dan uang muka. Penurunan tersebut berdampak pada penurunan risiko kredit.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 95.170.189.868,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 31.436.289.000,- atau 49,32% dibanding total aset pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 63.733.900.868,- Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan total aset
lancar berupa piutang usaha dan piutang lain-lain. Kenaikan tersebut berdampak pada peningkatan
penjualan Perseroan dan risiko kredit, namun Perseroan tetap menjaga rasio lancar sesuai batas minimal.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 63.733.900.868,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 23.846.828.964,- atau 59,79% dibanding total aset pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 39.887.071.904,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan total aset
lancar dan aset tidak lancar berkaitan dengan meningkatnya nilai penjualan Perseroan dan pemberian
fasilitas pinjaman oleh Perseroan. Kenaikan tersebut berdampak pada peningkatan penjualan dan risiko
kredit, namun Perseroan tetap menjaga rasio lancar sesuai batas minimal..

Total liabilitas jangka pendek
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 42.837.646.679,- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 6.000.782.865),- atau (12,29%) dibanding
total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp 48.838.429.544,-. Penurunan
tersebut disebabkan oleh utang lain-lain dan biaya yang masih harus dibayar. Penurunan tersebut
berdampak pada risiko likuiditas.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 48.838.429.544,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 27.222.391.884,- atau 125,94% dibanding
total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 21.616.037.660,- Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka pendek dan utang lain-lain berkaitan dengan
pemenuhan biaya operasional Perseroan. Peningkatan ini berdampak pada peningkatan kemampuan
operasional dan risiko insolvensi Perseroan. Perseroan selalu menjaga rasio lancar dan tingkat likuiditas
untuk memitigasi risiko insolvensi.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp 21.616.037.660,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 11.854.841.286,- atau 121,45% dibanding
total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 9.761.196.374-. Kenaikan
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tersebut disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka pendek dan utang pembelian aset tetap.
Peningkatan ini berdampak pada peningkatan pemenuhan biaya operasional, kapasitas bisnis, dan juga
risiko insolvensi Perseroan. Perseroan selalu menjaga rasio lancar dan tingkat likuiditas untuk memitigasi
risiko insolvensi.

Total liabilitas jangka panjang
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 9.072.323.403,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 2.141.553.424,- atau 30,90% dibanding total
liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp 6.930.769.979,-. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh liabilitas sewa. Peningkatan tersebut berdampak pada pemenuhan biaya operasional
perseroan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 6.930.769.979,- dimana terdapat kenaikan sebesar (Rp 1.881.760.637,-) atau (21,35%) dibanding total
liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 8.812.530.616,- Kenaikan tersebut
disebabkan oleh kenaikan liabilitas imbalan kerja karyawan jangka panjang berkaitan dengan
pengembangan operasional. Peningkatan ini berdampak pada peningkatan kapasitas operasional
Perseroan. Perseroan selalu memantau dan menjaga agar bisnis Perseroan berjalan secara optimal.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp 8.812.530.616,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 5.699.751.297,- atau 183,11% dibanding total
liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 3.112.779.319-. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh kenaikan liabilitas sewa dan utang pembelian aset tetap berkaitan dengan penambahan
gedung dan gudang Perseroan. Peningkatan ini berdampak pada peningkatan kapasitas operasional.
Perseroan selalu berupaya untuk mengembangkan bisnis dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian
dengan memperhatikan rasio likuiditas dan solvabilitas.

Total liabilitas
Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 51.909.970.082,- dimana
terdapat penurunan sebesar (Rp 3.859.229.441),- atau (6,92%) dibanding total liabilitas pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp 55.769.199.523,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh utang lain-lain dan
biaya yang masih harus dibayar. Penurunan tersebut berdampak pada risiko likuiditas.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 55.769.199.523,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 25.340.631.247,- atau 83,28% dibanding total liabilitas pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 30.428.568.276,- Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan total
liabilitas jangka pendek lain berkaitan dengan pemenuhan biaya operasional Perseroan. Peningkatan ini
berdampak pada peningkatan kemampuan operasional dan risiko insolvensi Perseroan. Perseroan selalu
menjaga rasio lancar dan tingkat likuiditas untuk memitigasi risiko insolvensi.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 30.428.568.276,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 17.554.592.583,- atau 136,36% dibanding total liabilitas pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 12.873.975.693-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan total
liabilitas jangka pendek kenaikan utang bank jangka pendek dan utang pembelian aset tetap. Peningkatan
ini berdampak pada peningkatan pemenuhan biaya operasional, kapasitas bisnis, dan juga risiko
insolvensi Perseroan. Perseroan selalu menjaga rasio lancar tingkat likuiditas untuk memitigasi risiko
insolvensi.
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Total ekuitas

Posisi pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023.

Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar Rp 41.464.857.252,- dimana terdapat
kenaikan sebesar Rp 2.063.866.907,- atau 5,24% dibanding jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar Rp 39.400.990.345,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh laba tahun berjalan. Peningkatan
total ekuitas tersebut berdampak pada kemampuan perusahan untuk membiayai aktivitas perseroan
sejalan dengan kebijakan manajemen.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 39.400.990.345,- dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 6.095.657.753 atau 18,30% dibanding total ekuitas pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp 33.305.332.592,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan modal
ditempatkan dan disetor penuh berkaitan dengan penguatan permodalan dan hasil operasional
Perseroan. Peningkatan total ekuitas tersebut berdampak pada kemampuan perusahan untuk membiayai
aktivitas perseroan sejalan dengan kebijakan manajemen.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 33.305.332.592,-. dimana
terdapat kenaikan sebesar Rp 6.292.236.381,- atau 23,29% dibanding total ekuitas pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 27.013.096.211-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan modal
ditempatkan dan disetor penuh berkaitan dengan penguatan permodalan dan hasil operasional
Perseroan. Peningkatan total ekuitas tersebut berdampak pada kemampuan perusahan untuk membiayai
aktivitas perseroan sejalan dengan kebijakan manajemen.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Berikut adalah komposisi laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024, 31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember
2021.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensi lainnya
(dalam Rupiah penuh)

31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021

Penjualan neto

Beban pokok penjualan

26.793.959.256
(19.785.832.901)

20.878.831.436
(15.962.695.814)

96.519.668.872
(74.807.554.453)

84.290.000.877
(68.161.899.560)

58.910.799.784
(48.139.109.942)

Laba bruto 7.008.126.355 4.916.135.622 21.712.114.419 16.128.101.317 10.771.689.842
Beban penjualan (288.287.107) (315.428.685) (1.456.010.244) (741.573.390) (331.810.971)
Beban umum dan administrasi (3.365.822.737) (2.656.267.160) (11.379.964.830) (6.128.075.018) (4.182.264.173)
Penghasilan (beban) lain-lain 45.482.492 159.090.124 195.440.457 (178.418.605) 759.886.071

Laba bruto 3.399.499.003 2.103.529.901 9.071.579.802 9.080.034.304 7.017.500.769
Beban keuangan (430.716.634) (248.481.651) (1.039.150.240) (470.899.348) (509.111.412)

Laba sebelum beban pajak
penghasilan
Manfaat (beban) pajak
penghasilan
Kini
Tangguhan

2.968.782.369

(720.043.280)
43.130.609

1.855.048.250

(541.239.160)
275.603.743

8.032.429.562

(2.140.391.000)
367.743.013

8.609.134.956

(1.878.586.160)
64.542.333

6.508.389.357

(1.288.275.313)
70.445.820

Beban pajak penghasilan neto

(676.912.671)

(265.635.417)

(1.772.647.987)

(1.814.043.827)

(1.217.829.493)

Laba neto
Penghasilan (rugi) komprehensif
lain
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi
Pengukuran kembali atas

2.291.869.698

1.589.412.833

6.259.781.575

6.795.091.129

5.290.559.864

liabilitas imbalan kerja jangka (292.311.271) (318.682.871) (210.415.157) (644.685.575) 38.881.511

panjang

Pajak penghasilan terkait 64.308.480 70.110.232 46.291.335 141.830.827 (8.553.933)
Penghasilan (rugi) komprehensif (228.002.791) (248.572.639) (164.123.822) (502.854.748) 30.327.578

lain neto - setelah pajak

Total penghasilan komprehensif
Laba per saham dasar

2.063.866.907
252.575

1.340.840.194
241.262

6.095.657.753
230.920

6.292.236.381
2.638.870

5.320.887.442
382.681

*) Tidak diaudit
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Penjualan neto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Penjualan neto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 26.793.959.256,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 5.915.127.820,- atau 28,33% dibanding
penjualan neto untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 20.878.831.436,-.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan kepada beberapa pelanggan utama dan
kenaikan jumlah pelanggan utama. Kenaikan tersebut berdampak pada laba.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 96.519.668.872,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 12.229.667.995,- atau 14,51% dibanding
penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 84.290.000.877,-
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan kepada beberapa pelanggan utama dan
kenaikan jumlah pelanggan utama.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp 84.290.000.877,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 25.379.201.093,- atau 43,08% dibanding
penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 58.910.799.784-.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan kepada beberapa pelanggan utama.

Beban pokok penjualan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah
sebesar (Rp 19.785.832.901,-) dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 3.823.137.087,- atau 23,95%
dibanding beban pokok penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar
(Rp 15.962.695.814,-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai bahan baku. Peningkatan beban
pokok penjualan tersebut berdampak pada berkurangnya marjin laba kotor. Kebijakan manajemen
terkait hal ini dengan melakukan efisiensi kerja.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah
sebesar (Rp 74.807.554.453,-) dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 6.645.654.893,- atau 9,75%
dibanding beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
(Rp 68.161.899.560,-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai bahan baku yang berdampak
pada marjin laba bruto Perseroan. Perseroan selalu berupaya untuk melakukan efisiensi bisnis dan
operasional guna memaksimalkan performa bisnis.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar (Rp 68.161.899.560,-) dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 20.301.114.514,- atau 42,42%
dibanding beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
(Rp 48.139.109.942,-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai bahan baku nilai bahan baku
yang berdampak pada marijin laba bruto Perseroan. Perseroan selalu berupaya untuk melakukan efisiensi
bisnis dan operasional guna memaksimalkan performa bisnis.
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Laba bruto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 7.008.126.355,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 2.091.990.733,- atau 42,55% dibanding laba
bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 4.916.135.622,-. Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan laba bruto tersebut berdampak
pada peningkatan kemampuan perusahaan untuk membiayai aktivitas operasional sejalan dengan
kebijakan manajemen meningkatkan kinerja perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 21.712.114.419,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 5.584.013.102,- atau 34,62% dibanding laba
bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 16.128.101.317,-. Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan laba bruto berdampak pada
peningkatan kemampuan untuk membiayai aktivitas operasional sejalan dengan kebijakan Perseroan
untuk mengembangkan bisnis.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp 16.128.101.317,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 5.356.411.475,- atau 49,73% dibanding laba
bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 10.771.689.842,-. Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan laba bruto berdampak pada
peningkatan kemampuan untuk membiayai aktivitas operasional sejalan dengan kebijakan Perseroan
untuk mengembangkan bisnis.

Laba sebelum beban pajak penghasilan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2024 adalah sebesar Rp 2.968.782.369,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 1.113.734.119,- atau
60,04% dibanding laba sebelum beban pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 sebesar Rp Rp 1.855.048.250,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai
penjualan neto. Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan tersebut menunjukan kemampuan kinerja
perseroan untuk bertumbuh sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp 8.032.429.562,- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 576.705.394,-) atau
(6,70%) dibanding laba sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp Rp 8.609.134.956,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai
beban umum dan administrasi dan beban keuangan. Penurunan laba sebelum beban pajak penghasilan
berdampak pada penilaian performa bisnis Perseroan. Perseroan selalu berupaya untuk melakukan
efisiensi bisnis dan operasional guna memaksimalkan performa bisnis.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Laba sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp 8.609.134.956,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 2.100.745.599,- atau
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32,28% dibanding laba sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 6.508.389.357-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai
penjualan neto. Peningkatan tersebut menunjukan kemampuan kinerja Perseroan untuk bertumbuh
sejalan dengan kebijakan dan strategi bisnis.

Laba neto

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Laba neto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar
Rp 2.291.869.698,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 702.456.865,- atau 44,20% dibanding laba neto
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp 1.589.412.833,-. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan laba neto
periode tahun berjalan tersebut menunjukan kemampuan kinerja perseroan untuk bertumbuh sejalan
dengan kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Laba neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp 6.259.781.575,- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 535.309.554,-) atau (7,88%) dibanding laba
neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 6.795.091.129,-. Penurunan
tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai beban umum dan administrasi dan beban keuangan. Perseroan
selalu berupaya untuk melakukan efisiensi bisnis dan operasional guna memaksimalkan performa bisnis.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Laba neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp 6.795.091.129,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 1.504.531.265,- atau 28,44% dibanding laba
neto tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp 5.290.559.864-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan
tersebut menunjukan kemampuan kinerja untuk bertumbuh sejalan dengan kebijakan dan strategi bisnis.

Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto -— setelah pajak

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah pajak Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2024 adalah sebesar (Rp 228.002.791,-) dimana terdapat kenaikan sebesar
Rp 20.569.848,- atau (8,28%) dibanding Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah pajak untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar (Rp 248.572.639,-). Penurunan tersebut
disebabkan oleh kenaikan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar (Rp 164.123.822,-) dimana terdapat penurunan sebesar
Rp 338.730.926,- atau 67,36% dibanding Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah pajak untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar (Rp 502.854.748,-). Penurunan tersebut
disebabkan oleh kenaikan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang berkaitan
dengan hasil perhitungan aktuaria atas imbalan kerja.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.
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Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar (Rp 502.854.748,-) dimana terdapat penurunan sebesar
(Rp 533.182.326,-) atau (1.7508,8%) dibanding penghasilan komprehensif (rugi) komprehensif lain neto -
setelah pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 30.327.578-.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja jangka
panjang berkaitan dengan hasil perhitungan aktuaria atas imbalan kerja.

Total penghasilan komprehensif

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Total penghasilan komprehensif Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar Rp 2.063.866.907,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 723.026.713,- atau 53,92%
dibanding laba komprehensif tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
sebesar Rp 1.340.840.194,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan tersebut menunjukan kemampuan kinerja perseroan untuk
bertumbuh sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp 6.095.657.753,- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 196.578.628,-) atau (3,12%)
dibanding laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp Rp 6.292.236.381,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai beban umum dan
administrasi dan beban keuangan. Perseroan selalu berupaya untuk melakukan efisiensi bisnis dan
operasional guna memaksimalkan performa bisnis.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp 6.292.236.381,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 971.348.939,- atau 18,26%
dibanding laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp 5.320.887.442-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan nilai penjualan neto. Peningkatan tersebut menunjukan kemampuan kinerja untuk bertumbuh
sejalan dengan kebijakan dan strategi bisnis.

Laporan arus kas
Berikut adalah komposisi laporan arus kas Perseroan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Maret 2024,
31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021.

Laporan Arus Kas
(dalam Rupiah penuh)

31 Maret 31 Desember

Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021
Arus kas dari aktivitas
operasi
Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas 3.389.793.755 2.243.177.564 1.202.477.448 1.503.222.608 2.162.801.520
operasi
Arus kas dari aktivitas
investasi
Kas neto digunakan untuk (215.454.100) (187.594.467) (730.704.339)  (7.365.015.112) (435.909.710)

aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas
pendanaan
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Kas neto diperoleh dari

(digunakan untuk) aktivitas (2.115.517.327) 3.850.555.359 5.681.073.693 2.943.025.349 (597.657.000)
pendanaan

Kenaikan (penurunan) neto
kas dan bank

Kas dan bank pada awal
tahun

Kas dan bank pada akhir
tahun

*) Tidak diaudit

1.058.822.328 5.906.138.456 6.152.846.802 (2.918.767.155) 1.129.234.810
8.063.926.646 1.911.079.844 1.911.079.844 4.829.846.999 3.700.612.189

9.122.748.974 7.817.218.300 8.063.926.646 1.911.079.844 4.829.846.999

Arus kas dari aktivitas operasi

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 adalah
sebesar Rp 3.389.793.755,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 2.243.177.564,- atau 51,12% dibanding
arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar
Rp 2.243.177.564,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh pembayaran kepada pemasok dan lainnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp 1.202.477.448,- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 300.745.160,-) atau (20,01%)
dibanding arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp 1.503.222.608-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai pembayaran kepada
pemasok, pembayaran kepada karyawan, dan pembayaran dividen. Perseroan selalu berupaya untuk
memaksimalkan peningkatan performa bisnis dengan tetap memperhatikan aspek-aspek risiko yang
dapat timbul.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp 1.503.222.608- dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 659.578.912,-) atau (30,50%)
dibanding arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp 2.162.801.520,-. Penurunan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai pembayaran kepada
pemasok, pembayaran kepada karyawan, dan pembayaran pajak penghasilan. Perseroan selalu berupaya
untuk memaksimalkan peningkatan performa bisnis dengan tetap memperhatikan aspek-aspek risiko
yang dapat timbul.

Arus kas dari aktivitas investasi

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar (Rp 215.454.100,-) dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 27.859.633,-) atau 14,85%
dibanding arus kas dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
sebesar (Rp 187.594.467,-). Penurunan tersebut disebabkan oleh perolehan aset tetap.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar (Rp 730.704.339,-) dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 6.634.310.773,- atau 90,08%
dibanding arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar (Rp 7.365.015.112-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh penurunan nilai perolehan aset tetap.
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Perseroan selalu berupaya untuk mengembangkan usaha dan mengoptimalkan penggunaan aset yang
dimiliki.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar (Rp 7.365.015.112,-) dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 6.929.105.402,-) atau
(1.589,57%) dibanding arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar (Rp 435.909.710,-). Penurunan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai
perolehan aset tetap. Perseroan selalu berupaya untuk memaksimalkan peningkatan performa bisnis
dengan tetap memperhatikan aspek-aspek risiko yang dapat timbul.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023.

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2024
adalah sebesar (Rp 2.115.517.327,-) dimana terdapat penurunan sebesar (Rp 5.966.072.686,-) atau
(154,94%) dibanding arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2023 sebesar Rp 3.850.555.359,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh penurunan piutang lain-lain.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022.

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp 5.681.073.693,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 2.738.048.344,- atau 93,04%
dibanding arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp 2.943.025.349,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penerimaan pinjaman
bank, penerimaan pinjaman dari pihak berelasi, dan setoran modal melalui dividen saham.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Arus kas dari aktivitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp 2.943.025.349,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 3.540.682.349,- atau (592,43%)
dibanding arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar (Rp 597.657.000,-). Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan nilai penerimaan pinjaman bank
dan penerimaan pinjaman dari pihak berelasi.

Pola arus kas yang dikaitkan dengan karakteristik dan siklus bisnis Perseroan.
Perseroan tidak memiliki arus khas khusus terkait karakteristik dan siklus bisnis Perseroan.

Sumber likuiditas secara internal dan eksternal.

Sumber likuditas utama Perseroan adalah penerimaan kas yang diperoleh dari aktivitas operasi dan utang
bank. Selain sebagaian dana yang akan diperoleh dari Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan
memperkirakan bahwa penerimaan kas dari aktivitas operasi dan fasilitas pinjaman bank akan terus
menjadi sumber likuiditas utama Perseroan.

Sumber likuiditas yang material yang belum digunakan.
Perseroan memiliki sumber likuiditas yang belum digunakan yang berasal dari fasilitas kredit perbankan
yang dapat digunakan saat diperlukan.

4. Analisis rasio keuangan
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Berikut adalah rasio-rasio keuangan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2024, 31 Desember 2023, 31
Desember 2022, dan 31 Desember 2021.

Rasio-rasio Keuangan

(dalam Rupiah penuh)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021

Profitabilitas
Laba tahun berjalan terhadap 2,45 % 234% 6,58 % 10,66 % 13,26 %
total aset
Laba tahun berjalan terhadap 5,53 % 4,59 % 15,89 % 20,40 % 19,59 %
total ekuitas
Laba tahun berjalan terhadap 8,55 % 7,61% 6,49 % 8,06 % 8,98 %
penjualan
Laba bruto terhadap 26,16 % 23,55% 22,50 % 19,13 % 18,76 %
penjualan
EBITDA terhadap penjualan 14,25 % 12,02 % 11,39% 12,47 % 13,75 %
EBIT terhadap penjualan 11,08 % 8,88 % 8,32% 10,21 % 11,05 %
Solvabilitas
;’;Jetil liabilitas terhadap total 0,56 x 0,49 x 0,59 x 0,48 x 0,32 x
Tot:fnl liabilitas terhadap total 125x 0,96 x 142 x 0,91 x 0,48 x
ekuitas
Debt service coverage ratio 1,25 x 0,96 x 1,42 x 0,91 x 0,48 x
Interest coverage ratio 6,89 x 7,47 x 7,73 x 18,28 x 12,78 x
Likuiditas
Total aset lancar terhadap 1,79 x 2,18 x 1,63 x 2,20x 3,35 x
total liabilitas jangka pendek
Kas dan bank terhadap total 0,21x 0,33 x 0,17 0,09 x 0,49 x
liabilitas jangka pendek
Pertumbuhan
Penjualan (72,24 %) (75,23 %) 14,51 % 43,08 % 21.39%
Laba bruto (67,72 %) (69,52 %) 34,62 % 49,73 % 1.18%
Laba usaha (63,39 %) (76,61 %) (7,88 %) 32,28% (5.04 %)
Total aset (1,89 %) 6,47 % 49,32 % 59,79 % 20.10 %
Total liabilitas (6,92 %) 9,15 % 83,28 % 136,36 % 11.75%
Total ekuitas 5,24 % 4,03 % 18,30 % 23,29 % 24.53 %
*) Tidak diaudit

Profitabilitas
Rasio laba neto terhadap total aset

Rasio laba neto terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan untuk
menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio laba terhadap total aset Perseroan untuk
periode dan tahun yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret 2023, 31 Desember 2023, 31 Desember
2022, dan 31 Desember 2021 masing-masing adalah 2,45%, 2,34%, 6,58%, 10,66%,dan 13,26%.

Rasio laba neto terhadap total ekuitas

Rasio laba tahun berjalan terhadap total ekuitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
Perseroan untuk menghasilkan laba bersih dari untuk para pemegang sahamnya. Rasio laba tahun
berjalan terhadap total aset Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31
Maret 2023, 31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021 masing-masing adalah
5,53%, 4,59%, 15,89%, 20,40%,dan 19,59%.

Solvabilitas

Rasio total liabilitas terhadap total aset
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Rasio total liabilitas terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan
untuk memenuhi seluruh liabilitasnya dengan menggunakan seluruh asetnya. Rasio total liabilitas
terhadap total aset Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret 2023,
31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021 masing-masing adalah 0,56x, 0,49x, 0,59x,
0,48x, dan 0,32x.

Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas

Rasio total liabilitas terhadap total aset merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan
untuk memenuhi seluruh liabilitasnya dengan menggunakan seluruh ekuitasnya. Rasio total liabilitas
terhadap total ekuitas Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret
2023, 31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021 masing-masing adalah 1,25x, 0,96x,
1,42x, 0.91x, dan 0,48x.

Likuiditas
Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek.

Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan
seluruh aset lancarnya. Rasio total aset lancar terhadap total liabilitas jangka pendek untuk periode-
periode yang berakhir pada 31 Maret 2024, 31 Maret 2023, 31 Desember 2023, 31 Desember 2022, dan
31 Desember 2021 masing-masing adalah 1,79x, 2,18x, 1,63x, 2,20x, dan 3,35x.

5. Segmen operasi

Perseroan mengoperasikan dan mengelola bisnis dalam satu segmen yang dikelola secara tersentralisasi
dan tidak dialokasikan. Perseroan memiliki fokus bisnis pada bidang perdagangan sebagai distributor
resmi dan penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan servis seperti
coding, marking, labelling dan product inspection system serta shrink-packaging, protective packaging,
food packaging dan pharmaceutical (blister) packaging.

6. Peningkatan aspek kegiatan usaha yang bersifat material

Hingga saat ini, tidak terdapat kecenderungan peningkatan aspek kegiatan usaha yang bersifat material
sehubungan dengan kegiatan usaha Perseroan. Sehingga Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan
memiliki likuiditas yang cukup untuk mendanai modal kerja dan pembelanjaan barang modal.

7. Kebijakan akuntansi

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi yang signifikan yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan Perseroan.
a. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”)
Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia yang
meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan - lkatan Akuntan
Indonesia (“DSAK-IAI”), serta Peraturan No. VIII.G.7, tentang Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
b. Dasar Dasar Pengukuran dalam Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas dasar akrual,
kecuali laporan arus kas yang menggunakan dasar kas. Dasar pengukuran dalam penyusunan
laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali untuk beberapa
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain sebagaimana yang diungkapkan pada kebijakan
akuntansi dalam masing-masing akun tersebut.
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung (direct method) dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah (Rp) yang juga
merupakan mata uang fungsional Perusahaan.
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c. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan

(“ISAK”) yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif Dalam Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah menerapkan pernyataan standar akuntansi keuangan

(“PSAK”) dan interpretasi standar akuntansi keuangan (“ISAK”) baru dan revisi termasuk

pengesahan amendemen dan penyesuaian tahunan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar

Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia yang dianggap relevan dengan kegiatan

operasinya dan memengaruhi laporan keuangan berlaku efektif untuk periode tahun buku yang

dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024.

PSAK dan ISAK baru dan revisi termasuk pengesahan amendemen dan penyesuaian tahunan yang

berlaku efektif dalam tahun berjalan adalah sebagai berikut:

- Amendemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1): Penyajian Laporan Keuangan terkait Liabilitas
Jangka Panjang dengan Kovenan

- Amendemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1): Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka Panjang

- Amendemen PSAK 207 (sebelumnya PSAK 2): Laporan Arus Kas

- Amendemen PSAK 107 (sebelumnya PSAK 60): Instrumen Keuangan tentang Pengungkapan
- Pengaturan Pembiayaan Pemasok

- Amendemen PSAK 116 (sebelumnya PSAK 73): Sewa terkait Liabilitas Sewa pada Transaksi
Jual dan Sewa-balik.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan

(“ISAK”) yang Diterbitkan dan Berlaku Efektif pada atau setelah 1 Januari 2025:

- Amendemen PSAK 221 (sebelumnya PSAK 10): Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing -
Kekurangan Ketertukaran

- PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74): Kontrak Asuransi

- Amendemen PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74): Kontrak Asuransi tentang Penerapan Awal
PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74) dan PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71) - Informasi Komparatif

8. Komitmen investasi barang modal yang material
Hingga saat ini, tidak terdapat komitmen investasi barang modal yang material.

9. Kebijakan pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter, ekonomi publik, dan
politik yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan usaha dan investasi
Perseroan
Hingga saat ini, tidak terdapat kebijakan pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal,
moneter, ekonomi publik, dan politik yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap
kegiatan usaha dan investasi Perseroan.

10.Kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi yang dapat mempengaruhi jumlah
pendapatan dan profitabilitas Perseroan
Hingga saat ini, tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi yang dapat
mempengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas Perseroan.

11.Kejadian material yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan dan laporan Akuntan Publik
Tidak terdapat kejadian material yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan dan laporan Akuntan
Publik.
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VII. FAKTOR RISIKO

Investasi pada saham Perseroan memiliki risiko. Sebelum calon investor memutuskan untuk membeli
Saham Yang Ditawarkan, calon investor harus dengan secara hati-hati mempertimbangkan seluruh
informasi yang tercantum dalam Prospektus ini, termasuk risiko bisnis di bawah ini. Segala risiko yang
pada saat ini tidak diketahui oleh Perseroan atau yang saat ini dianggap tidak material dapat memiliki
dampak material terhadap bisnis, arus kas, hasil operasi, kondisi keuangan, dan prospek usaha Perseroan.
Harga pasar dari Saham Yang Ditawarkan dapat menurun akibat risiko-risiko tersebut dan investor dapat
kehilangan seluruh atau sebagian dari investasi.

Pembahasan dalam bab/subbab ini dapat mengandung pernyataan yang menggambarkan keadaan di
masa mendatang (forward looking statement) dan merefleksikan pandangan manajemen berdasarkan
berbagai asumsi pada saat ini dan masa depan dimana hasil dan kinerja keuangan di masa mendatang
pencapaian aktual Perseroan dapat berbeda secara material, antara lain namun tidak terbatas pada hal-
hal yang dibahas pada Bab VIl dalam Prospektus ini dengan judul “Faktor Risiko”. Pada saat membaca
forward looking statement, calon investor harus mempertimbangkan secara cermat factor-faktor risiko
yang diketahui dan tidak diketahui dan ketidakpastian serta peristiwa lainnya yang dapat menyebabkan
hasil kinerja Perseroan mungkin berbeda secara material dan lebih buruk dari yang diharapkan. Perseroan
tidak membuat pernyataan, jaminan, atau prediksi apapun bahwa hasil yang diantisipasi oleh forward
looking statement tersebut akan tercapai.

Risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan dan telah
dilakukan pembobotan risiko berdasarkan dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap
kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan. Setiap risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat
berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan
atau prospek usaha Perseroan.

1. Risiko utama yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan.

Risiko Persaingan Usaha

Dalam era pasar terbuka sekarang ini, persaingan menjadi semakin ketat, baik dari merk-merk ternama
(internasional) maupun dari semakin banyaknya merk-merk baru yang muncul di pasar Indonesia.
Persaingan tersebut timbul dalam berbagai aspek, antara lain dalam harga yang lebih rendah, inovasi
produk, metode promosi dan pemasaran, perubahan permintaan pasar, serta daya beli masyarakat.
Selain itu Perseroan harus tetap mempertahankan relasi dengan pelanggan lama dan senantiasa
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas layanan, sehingga Perseroan dapat untuk menjadi
pioneer di bidang usaha ini. Jika Perseroan tidak memiliki kemampuan dalam mengantisipasi persaingan
tersebut, maka tentunya akan mengakibatkan beralihnya pelanggan Perseroan kepada pesaing, dimana
pesaing dapat memberikan pelayanan, harga, serta kualitas dan jenis produk yang lebih kompetitif dari
Perseroan, hal tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya penjualan Perseroan dan akan
mempengaruhi kinerja pendapatan dan keuangan Perseroan.

Risiko Perubahan Teknologi

Kegiatan usaha Perseroan adalah menyediakan dan menjual mesin serta material dengan teknologi dan
aplikasi tertentu. Di era teknologi maju seperti sekarang ini Perseroan harus selalu berupaya mengikuti
perkembangan informasi industri dan teknologi dari waktu ke waktu, dari sisi perangkat lunak maupun
perangkat keras. Perubahan teknologi yang terjadi di mesin industri dan consumable-nya harus bisa
diantisipasi oleh Perseroan karena di masa depan teknologi akan selalu dan terus berkembang mengikuti
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jaman dan kebutuhan. Jika hal tersebut tidak diantisipasi oleh Perseroan maka akan dapat mengakibatkan
berkurangnya penjualan Perseroan akan mempengaruhi kinerja pendapatan dan keuangan Perseroan.

2. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat
mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan, penyebab
timbulnya faktor tersebut kemudian dampaknya terhadap kondisi keuangan dan kinerja Perseroan serta
langkah-langkah yang diambil oleh Perseroan untuk mengatasinya, faktor-faktor tersebut antara lain:

Risiko Ketergantungan pada Prinsipal.

Perseroan sebagai distributor untuk beberapa jenis barang menjalin kerja sama dengan beberapa
Prinsipal, dimana kerjasama tersebut saling menguntungkan kedua belah pihak.

Perseroan bertanggung jawab untuk memperkenalkan, memasarkan dan menjamin after sales untuk
produk yg dijual. Prinsipal sebagai pemilik produk menjamin kualitas atau mutu dan keberlangsungan
produk. Sebagai Distributor, Perseroan tentu mempunyai resiko ketergantungan terhadap Prinsipal,
seperti jaminan kualitas atau mutu, keberlangsungan produk dan ketepatan waktu dalam pengadaan
barang. Jika Prinsipal tidak memenuhi kriteria produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan maka
akan berdampak pada penurunan penjualan, berkurangnya pelanggan dan akhirnya mempengaruhi
kinerja keuangan Perseroan. Perseroan selalu berupaya memperkuat kemitraan dengan Prinsipal untuk
mempertahankan dan meningkatkan hubungan kerjasama. Perseroan juga selalu berupaya menambah
jumlah Prinsipal berdasarkan kondisi industri dan permintaan pelanggan.

Risiko Ketersediaan Produk

Perseroan senantiasa harus memperhatikan persediaan produk agar tidak out of stock pada saat
pelanggan membutuhkannya. Perseroan memonitor dan membuat perencanaan dengan mengestimasi
kebutuhan akan persediaan barang dagang sesuai dengan permintaan pelanggan, mengutamakan produk
prioritas, melibatkan semua pemangku kepentingan baik dengan Principle maupun pelanggan.Guna
efisiensi waktu, Perseroan memilih moda transportasi yang tepat dan lokasi gudang yang strategis dan
sistem persediaan yang akurat. Perseroan juga akan melebihkan jumlah persediaan barang dagang untuk
produk-produk yang paling laku dan banyak diminati pelanggan.

Perubahan Harga Pokok Pembelian Persediaan

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perdagangan sebagai distributor resmi dan
penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan service seperti food
packaging dan pharmaceutical (blister) packaging usaha perseroan dipengaruhi oleh setiap perubahan
harga pembelian persediaan secara global. Perseroan berusaha meminimalisir resiko perubahan harga
barang-barang tersebut dengan membangun hubungan dan jaringan dengan semua pemasok seluas-
luasnya dan menerima informasi sebanyak-banyaknya sehingga Perseroan dapat mengantisipasi
pergerakan dan perubahan harga barang-barang agar dapat menjadi keuntungan tersendiri bagi
Perseroan. Antisipasi lain dilakukan Perseroan dengan berfokus pada produk dengan margin tinggi dan
melakukan pengembangan ke produk-produk yang memiliki margin tinggi dan harga pembelian
persediaan yang tidak terlalu berfluktuatif. Jika Perseroan terlambat mengantisipasi perubahan harga
pokok pembelian persediaan maka akan berdampak kurang baik bagi kinerja keuangan Perseroan dan
akan berkurangnya margin pendapatan Perseroan.
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Risiko Pendanaan Untuk Proyek Tertentu (Rental)

Dalam mencari peluang usaha dalam rangka mendapatkan dan meningkatkan peluang usaha, Perseroan
sering kali diharuskan untuk mengambil peluang bisnis yang memerlukan pendanaan yang cukup
signifikan. Saat ini pendanaan untuk proyek-proyek didapatkan melalui pendanaan dari dana eksternal
seperti pinjaman dari Bank maupun dari dana internal. Sebagai contoh ketika Perseroan mendapatkan
tender besar menyewakan unit-unit mesin ke pelanggan dimana unit yang diminta oleh pelanggan kosong
atau sudah disewa pihak lain, untuk menjaga hubungan dan kontuinitas pendapatan maka Perseroan
harus membeli unit tersebut. Jika hal ini terjadi maka akan berdampak pada peningkatan beban keuangan
yang mempengaruhi kinerja keuangan, pendapatan dan kegiatan usaha Perseroan.

Risiko Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting dalam keberhasilan dan pengembangan
perusahaan. Ketersediaan SDM secara kualitas dan kuantitas berpengaruh terhadap kelangsungan usaha,
hal ini yang berdampak pada pencapaian target pekerjaan yang sudah direncanakan. Pengelolaan SDM
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan tujuan Perseroan. Dari segi ketenagakerjaan, Perseroan
wajib mengikuti undang-undang ketenagakerjaan yang berlaku seperti standar Upah Minimum Regional
(UMR), kepesertaan dalam perlindungan karyawan seperti kepesertaan karyawan dalam program badan
penyelenggaraan jaminan sosial kesehatan dan ketenagakerjaan serta masa pensiun. Kegagalan
Perseroan dalam mengantisipasi dan mengembangkan Sumber Daya Manusia yang terlatih dan yang bisa
mengikuti perubahan dan perkembangan jaman, akan menghambat kemajuan Perseroan dan
menyebabkan kehilangan peluang bisnis dan tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan dan
kinerja keuangan Perseroan.

Risiko Perijinan untuk Barang-barang dan Komoditi Tertentu yang Berubah

Untuk barang-barang tertentu yang dijual oleh Perseroan, adakalanya memerlukan ijin khusus dari
otoritas yang berwenang (Pemerintah). ljin khusus tersebut terkadang memerlukan waktu dan proses
yang panjang, serta terkadang ada perubahan peraturan, sehingga menghambat penjualan.

Beberapa barang yang di impor Perseroan saat ini membutuhkan ijin import dimana sebelumnya tidak
diperlukan. Contoh Importasi produk Absorbent pad mengandung hasil hutan atau pulp, diperlukan
Persetujuan Import Produk Kehutanan No.04.PI1-64.24.0439.

Untuk importasi plastic film, saat ini membutuhkan Laporan Surveyor (Permendag no. 36 tahun 2023).

Risiko Kegagalan Emiten Memenuhi Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku

Perseroan saat ini berdiri dan beroperasi di Indonesia sehingga taat pada segala peraturan yang berlaku,
segala perubahan peraturan pemerintah harus ditaati oleh Perseroan. Namun kedepannya apabila ada
perubahan peraturan perundang-undangan ataupun peraturan pemerintah yang berhubungan dengan
kegiatan usaha Perseroan akan membatasi ruang gerak dari Perseroan, tentunya akan sangat
berpengaruh ke kegiatan usaha Perseroan.

3. Risiko umum
Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing

Sebagai Perusahaan Dagang, yang sebagian besar barang-barang dagangnya berasal dari luar negeri
(impor) selalu berhubungan dengan mata uang asing. Fluktuasi nilai tukar mata uang asing tentunya
sangat berpengaruh (berdampak) terhadap harga pokok penjualan, perubahan daya beli barang yang
dijual oleh Perseroan, berkurangnya kinerja keuangan Perseroan.
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Risiko Kondisi Makro Ekonomi

Sebagai suatu perusahaan yang bergerak dalam pengadaan barang industri di Indonesia, kegiatan usaha
Perseroan dipengaruhi oleh adanya perubahan kondisi ekonomi, sosial, politik, dan keamanan di
Indonesia, yang menyebabkan turunnya daya beli masyarakat dan berdampak pada turunnya kinerja
keuangan dan pendapatan Perseroan

Risiko Kebijakan Pemerintah di Bidang Impor

Perseroan berdagang bahan consumables atau penyewaan mesin yang berasal dari luar negeri sehingga
jika ada pengetatan peraturan impor akan menyebabkan biaya dan waktu tambahan untuk pengajuan
izin impor.

Untuk kebijakan Persetujuan Import Product Kehutanan No.04.PI-64.24.0439, Perseroan wajib menjaga
kuota import yg diberikan pemerintah dalam 1 tahun dan mengajukan perpanjangan ijin import setiap
tahunnya.

Untuk Kebijakan Laporan Surveyor (Permendag no. 36 tahun 2023), kebijakan ini mewajibkan Perseroan
untuk melakukan Laporan Import ke Sucofindo untuk barang yang akan di import dimana setelah
divalidasi oleh Sucofindo barang akan dilakukan proses inspeksi di negara asal.

Kebijakan ini menyebabkan waktu impor menjadi lebih panjang sekitar 10-14 hari Perseroan harus
memperhitungkan tambahan waktu tersebut untuk menghindari kekurangan stok. Jika Perseroan
terlambat mengantisipasi risiko ini maka akan berpengaruh pada pendapatan dan kinerja keuangan
Perseroan.

4. Risiko bagi investor
Risiko Likuiditas Saham Perseroan di Pasar Sekunder

Meskipun Perseroan akan mencatatkan sahamnya di BEl, namun tidak ada jaminan bahwa saham
Perseroan yang diperdagangkan tersebut akan berkembang aktif atau likuid karena terdapat
kemungkinan saham Perseroan akan dimiliki satu atau beberapa pihak tertentu yang tidak
memperdagangkan sahamnya di Pasar Sekunder dengan tujuan untuk investasi jangka panjang. Dengan
demikian tidak ada jaminan bahwa pemegang saham Perseroan akan dapat menjual sahamnya pada
harga atau waktu tertentu dimana pemegang saham Perseroan tersebut akan mampu melakukannya di
pasar saham Perseroan yang lebih likuid.

Risiko Fluktuasi Harga Saham

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham memiliki kemungkinan berfluktuasi
secara luas dan mungkin juga dapat diperdagangkan pada harga di bawah Harga Penawaran yang
ditentukan setelah proses Penawaran Awal dan berdasarkan kesepakatan antara Perseroan dengan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek. Hal ini dapat dipengaruhi antara lain:

- Perbedaan antara realisasi kinerja keuangan dan kinerja operasi Perseroan dengan ekspektasi
para investor dan analis atas kinerja keuangan dan kinerja operasi Perseroan;

- Perbedaan dan perubahan rekomendasi atau persepsi para analis terhadap Perseroan maupun
negara Republik Indonesia yang menyebabkan spekulasi negatif maupun positif;

- Terjadi transaksi yang bersifat material atau keterbukaan informasi yang diumumkan oleh
Perseroan;

- Kondisi pasar modal Indonesia yang berfluktuasi karena faktor domestik maupun internasional;

- Perubahan ekonomi baik dalam negeri maupun luar negeri dan politik dan sosial secara umum;

- Pelepasan saham oleh pemegang saham yang memiliki porsi kepemilikan signifikan;

- Terlibatnya Perseroan dalam proses sengketa atau pengadilan dapat mengakibatkan spekulasi
para investor maupun analis.
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Risiko Pembagian Dividen

Pembagian dividen diputuskan berdasarkan RUPS dengan mempertimbangkan berbagai faktor, antara
lain: nilai saldo laba ditahan, kondisi keuangan dan arus kas, kebutuhan modal kerja, kebutuhan belanja
modal, serta perikatan dan perjanjian yang dimiliki Perseroan. Selain itu, kebutuhan pendanaan dalam
rangka pengembangan usaha di masa mendatang dan risiko atas kerugian juga dapat menjadi alasan yang
mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO MATERIAL DALAM MENJALANKAN KEGIATAN
USAHANYA.

FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH PERSEROAN BERDASARKAN
BOBOT RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.
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VIII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal
5 September 2024 untuk Laporan keuangan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2024, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian dan Laporan
Keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik

Maurice Ganda Nainggolan & Rekan, yang ditanda tangani oleh Dr. Ahalik, S.E, Ak.,M.Si.,CPA,
CPSAK,CMA,CA pada tanggal 29 Maret 2023 dan Laporan Auditor Independen yang ditandatangani oleh
Maurice Ganda Nainggolan pada tanggal 13 Juli 2022 dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian sampai
dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal laporan posisi keuangan
sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan atas Laporan
Keuangan” yang terdapat pada bab XIX dalam Prospektus ini.
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IX. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan pada tahun 2006 berdasarkan akta Pendirian No.44 tanggal 26 Mei 2006, dibuat di
hadapan Haji Warman, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. C-22993 HT.01.01.TH.2006 tanggal 7 Agustus 2006 dan didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah Nomor 090515164654
tanggal 19 Maret 2010 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.087 tanggal 31
Oktober 2023, Tambahan No.033953 (“Akta Pendirian”).

Perseroan berkedudukan di Jakarta Pusat dan berkantor pusat di JI. Pangeran Jayakarta 135. Blok C 12-
15, Mangga Dua Selatan, Sawah Besar, Jakarta Pusat serta memiliki 1 (satu) kantor operasional di Perum
Duta Garden Blok D No.43, Jurumudi Baru, Benda, Tangerang. Lokasi gudang penyimpanan barang-
barang Perseroan berada di Komplek Pergudangan Nusa Indah Blok A.9, Jurumudi, Tangerang. Perseoan
memiliki kantor yang dipergunakan sebagai ruang demo dan trial mesin-mesin Perseroan terletak di JI.
Dr. Sitanala No 11, Neglasari, Tangerang. Perseroan memiliki kantor representatif di Semarang dan
Sidoarjo. Kantor Representatif Semarang berlokasi di Ruko Semarang Indah Blok E Il Nomor 30, Jl.
Madukoro Raya, Kota Semarang, Jawa Tengah. Sedangkan kantor representatif Sidoarjo berlokasi di
Central Industri Park Blok Omega Kaveling Nomor 22-23, Kelurahan Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dimana anggaran dasar Perseroan
terakhir sebelum Akta RUPS Persetujuan Penawaran Umum adalah berdasarkan:

1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Master Print No.727 tanggal 28 Agustus 2008, dibuat di
hadapan Dradjat Darmadiji, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-97679.AH.01.02.TAHUN 2008
tanggal 18 Desember 2008, didaftarkan dalam Daftar Perseroan  No.AHU-
0123100.AH.01.09.TAHUN 2008 tanggal 18 Desember 2008, dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.91 tanggal 14 November 2023, Tambahan No.35655; mengenai
penyesuaian seluruh anggaran dasar Perseroan dengan Undang-undang No.40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas; dan

2. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Master Print No.235
tanggal 22 Juli 2022, dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-0052238.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 26 Juli
2022, diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 26 Juli 2022 dengan No.AHU-AH.01.03-
0270586, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0144207.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal
26 Juli 2022, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.074 tanggal 16
September 2022, Tambahan No.031659 (“Akta 235/2022”) mengenai: a) perubahan Pasal 4 ayat
1 dan ayat 2 anggaran dasar sehubungan dengan peningkatan modal dasar, ditempatkan dan
disetor Perseroan; b) perubahan Pasal 3 anggaran dasar mengenai maksud dan tujuan Perseroan.

3. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Master Print No.328 tanggal 27 Desember
2023, dibuat di hadapan Melisa Salim, S.H., MH, MKn, pengganti Christina Dwi Utami, SH.,
M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, diberitahukan kepada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal
27 Desember 2023 dengan No.AHU-AH.01.03-0163389.didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No.AHU-0262795.AH.01.11. TAHUN 2023 tanggal 27 Desember 2023. diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.002 tanggal 5 Januari 2024, Tambahan No0.000397 (“Akta
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328/2023”) mengenai: perubahan judul Pasal 18 anggaran dasar dan menambahkan ayat 3
sehingga berbunyi Panggunaan Laba, Pembagian Dividen Interim dan Pembagian Dividen.

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Master Print No.347
tanggal 28 Desember 2023, dibuat di hadapan Melisa Salim, S.H., MH, MKn, pengganti Christina
Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-
0081912.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 28 Desember 2023, diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada
tanggal 28 Desember 2023 dengan No.AHU-AH.01.03-0164208, didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No.AHU-0263789.AH.01.11.TAHUN2023 tanggal 28 Desember 2023, dan diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.002 tanggal 5 Januari 2024, Tambahan No0.000398
(“Akta 347/2023”) mengenai: a) pembagian dividen saham; b) perubahan Pasal 4 anggaran dasar
mengenai peningkatan modal dasar, ditempatkan dan disetor Perseroan.

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Master Print
No.182 tanggal 28 Februari 2024, dibuat di hadapan Christina Dwi Utami SH, MHum, MKn, Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui oleh Menkumham dengan Keputusan
No.AHU-0013288.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 28 Februari 2024, diberitahukan kepada
Menkumham sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 28 Februari 2024 dengan No.
AHU-AH.01.03-0050242, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0043081.AH.01.11.TAHUN
2024 tanggal 28 Februari 2024 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia dengan
No. 019 tanggal 5 Maret 2024, Tambahannya No.007129 ("Akta 182/2024”) mengenai:a) rencana
Perseroan melakukan Penawaran Umum; b) perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan
Tertutup menjadi Perseroan Terbuka dan menyetujui perubahan Pasal 1 Anggaran Dasar
Perseroan terkait nama Perseroan menjadi PT MASTER PRINT Tbk;c) perubahan nilai nominal
saham dari semula sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) menjadi sebesar Rp25,00 (dua
puluh lima rupiah; d) pengeluaran saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan
menawarkan/menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui
Penawaran Umum kepada masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 435.000.000 (empat
ratus tiga puluh lima juta) saham baru atau sebanyak-banyaknya sebesar 22,81% (dua puluh dua
koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum; e) mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum
atas saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta
saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat)
Perseroan, pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan
saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal;f) mencatatkan seluruh
saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum atas saham-saham yang
ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham yang dimiliki
oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan, pada Bursa Efek
Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan
dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Master Print No.2 tanggal 15 Juli 2024,
dibuat di hadapan Doktor Putra Hutomo SH, MKn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan,
yang telah disetujui oleh Menkumham dengan Keputusan No.AHU-0042580.AH.01.02.TAHUN
2024 tanggal 15 Juli 2024, diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana telah diterima dan
dicatat pada tanggal 15 Juli 2024 dengan No. AHU-AH.01.03-0172124, didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No.AHU-0142595.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 15 Juli 2024 ("Akta 2/2024")
mengenai a) menyetujui perubahan status Perseroan dari Perseroan Terbuka menjadi Perseroan
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Tertutup dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 25 ayat (2) Undang Undang Perseroan
Terbatas; b) Menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT Master Print; ¢) Menyetujui
perubahan seluruh anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan perubahan status Perseroan
menjadi Perseroan Tertutup termasuk menyesuaikan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan;

Dalam rangka penawaran umum saham perdana kepada Masyarakat, anggaran dasar Perseroan telah
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Master Print
No.3 tanggal 16 Juli 2024, dibuat di hadapan Doktor Putra Hutomo SH, MKn, Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, vyang telah disetujui oleh Menkumham dengan Keputusan No.AHU-
0042817.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 16 Juli 2024, diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana
telah diterima dan dicatat pada tanggal 16 Juli 2024 dengan No.AHU-AH.01.03-0172411, didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0143408.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 16 Juli 2024 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia dengan No. 058 tanggal 19 Juli 2024, Tambahannya N0.021293
("Akta 3/2024"); Akta tersebut menerangkan pula persetujuan pemegang saham Perseroan pada
pokoknya atas:

1. rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Perseroan kepada
masyarakat (“Penawaran Umum”) dengan mengeluarkan saham baru Perseroan dan mencatatkan
seluruh saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh termasuk saham baru yang dikeluarkan
dalam rangka Penawaran Umum Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

2. perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka dan
menyetujui perubahan Pasal 1 Anggaran Dasar Perseroan terkait nama Perseroan menjadi PT MASTER
PRINT Tbk;

3. pengeluaran saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/menjual saham baru yang

akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui Penawaran Umum kepada masyarakat dalam jumlah
sebanyak-banyaknya 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) saham baru atau sebanyak-
banyaknya sebesar 22,81% (dua puluh dua koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum;
Sehubungan dengan keputusan tersebut selanjutnya para pemegang saham Perseroan dengan ini
menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya untuk membeli terlebih dahulu atas penawaran atau
penjualan saham baru dalam rangka Penawaran Umum kepada masyarakat melalui Pasar Modal
tersebut di atas;

4. mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum atas saham-
saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham yang
dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan, pada Bursa Efek
Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam
Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang Pasar Modal;

5. mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum atas saham-
saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham yang
dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan, pada Bursa Efek
Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam
Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang Pasar Modal;

6. menyetujui untuk menegaskan kembali penetapan pemegang saham pengendali Perseroan dalam
rangka memenuhi ketentuan Pasal 85 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/P0OJK.04/2021
tentang Penyelenggaraan Kegiatan Pasar Modal, yaitu Tuan ARDI KUSUMA sebagai pihak yang menjadi
pengendali Perseroan sejak pendirian Perseroan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang Pasar Modal;

7. memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi untuk melakukan semua dan
setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum saham kepada masyarakat
melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas:
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a. untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;
untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui Penawaran Umum;

c. untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan
dan disetor penuh, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan
ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

d. mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian
Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan
dengan hal tersebut;

e. hal-hal lain yang berkaitan;

. memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan, untuk menyatakan dalam

akta tersendiri yang dibuat di hadapan Notaris, mengenai kepastian jumlah saham yang ditempatkan
dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk menyatakan susunan pemegang
saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran Umum selesai dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia dan nama pemegang saham hasil Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham; dan

menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka Penawaran Umum
untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku khususnya peraturan dibidang pasar modal, termasuk merubah dan menyesuaikan
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan.

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Akta No.3/2024 merupakan perubahan Anggaran
Dasar terakhir Perseroan.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan Tujuan Perseroan adalah berusaha di bidang:

1.
2.

5.
6.

Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapan Lainnya (Kode KBLI 46599)

Perdagangan Besar Produk Lainnya Yang Tidak Dapat Diklasifikasikan di Tempat Lain (Kode KBLI
46699)

Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri Pengolahan, Suku Cadang dan Perlengkapannya (Kode
KBLI 46591)

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang Berwujud
Lainnya YTDL ( Kode KBLI 77399)

Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik (Kode KBLI 46521)

Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia (Kode KBLI 46651)

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:

A. Kegiatan usaha utama:

1. Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan perlengkapan lainnya (KBLI 46599)

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar mesin dan peralatan serta perlengkapan yang
belum diklasifikasikan dalam kelompok 46591 sampai dengan 46594, seperti mesin penggerak
mula, turbin, mesin pembangkit listrik dan mesin untuk keperluan rumah tangga. Termasuk
perdagangan besar robot-robot produksi selain untuk pengolahan, mesin-mesin lain yang tidak
dapat diklasifikasikan di tempat lain untuk perdagangan dan navigasi serta jasa lainnya,
perdagangan besar kabel dan sakelar serta instalasi peralatan lain, perkakas mesin berbagai jenis
dan untuk berbagai bahan, perkakas mesin yang dikendalikan komputer dan peralatan dan
perlengkapan pengukuran.

2. Perdagangan besar produksi lainnya yang tidak diklarifikasikan di tempat lain (KBLI 46699);
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Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar produk lainnya yang belum tercakup dalam
salah satu kelompok perdagangan besar di atas. Termasuk perdagangan besar serat atau fiber
tekstil dan lain-lain, perdagangan besar batu mulia (berlian, intan, safir dan lain-lain).

3. Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri pengolahan, suku cadang dan perlengkapannya
(KBLI 46591).
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar mesin industri dan mesin kantor kecuali
komputer, serta perlengkapannya, seperti mesin pengolahan kayu dan logam, macam-macam
mesin untuk industri dan untuk keperluan kantor. Termasuk perdagangan besar robot-robot
produksi pengolahan, mesin-mesin lain yang tidak dapat diklasifikasikan di tempat lain untuk
keperluan industri dan mesin yang dikendalikan komputer untuk industri tekstil serta mesin jahit
dan rajut yang dikendalikan komputer

B. Kegiatan usaha penunjang:
1. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang

Berwujud Lainnya YTDL ( Kode KBLI 77399)

Kelompok ini mencakup kegiatan penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational
leasing mesin, peralatan dan barang berwujud yang tidak dapat diklasifikasikan di tempat lain
dalam subgolongan 7730 yang secara umum digunakan sebagai barang modal, seperti kontainer
untuk tempat tinggal atau kantor, palet (alat pengangkat kontainer) dan sejenisnya. Termasuk
penyewaan alat pemindaian bagasi dengan sumber radiasi pengion dan penyewaan hewan
ternak, kuda pacu dan sejenisnya.

2. Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik (Kode KBLI 46521)
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar katup dan tabung elektronik, peralatan semi
konduktor, microchip dan IC (Integrated Circuit) dan PCB (Printed Circuit Board).

3. Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia (Kode KBLI 46651)
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar bahan dan barang kimia dasar atau kimia
industri, seperti tinta printer, minyak esensial, gas industri, perekat kimia, pewarna, resin buatan,
methanol, parafin, perasa dan pewangi, soda, garam industri, asam dan sulfur dan lain-lain.

Kegiatan usaha Perseroan yang saat ini dijalankan adalah bergerak dalam bidang perdagangan sebagai
distributor resmi dan penyewaan barang-barang industri pengemasan termasuk suku cadang dan servis
seperti coding, marking, labelling dan product inspection system serta shrink-packaging, protective
packaging, food packaging dan pharmaceutical (blister)packaging.

B. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN SAAT PENDIRIAN DAN DALAM
KURUN WAKTU 3 (TIGA) TAHUN TERAKHIR

Riwayat struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan saat pendirian dan dalam kurun waktu
3 (tiga) tahun terakhir hingga tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Pendirian

Berdasarkan Akta Pendirian struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat
didirikan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000 ,- per saham
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 2.000 2.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Kwee Agustinus Tempo 400 400.000.000 80%
Indrawan 100 100.000.000 20%
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Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 500 500.000.000 @ 100%
Jumlah saham dalam Portepel 1.500 1.500.000.000

Catatan

Penyetoran atas modal disetor pada saat pendirian tersebut baru dipenuhi dan dilakukan dengan uang

tunai pada tanggal 22 Juni 2022 yang dibuktikan berdasarkan dan dilakukan oleh:

a. Bukti setor dengan transfer melalui Livin by Mandiri tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp52.000.000,00
(lima puluh dua juta Rupiah) oleh Tungga Wijaya ke dalam Perseroan.

b. Bukti setor dengan transfer melalui Mandiri tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp65.000.000,00 (enam
puluh lima juta Rupiah) oleh Jessica Kusuma ke dalam Perseroan.

c. Bukti setor dengan transfer melalui Livin by Mandiri tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp26.000.000,00
(dua puluh enam juta Rupiah) oleh Ilham Djaja ke dalam Perseroan.

d. Bukti setor dengan transfer melalui Mandiri tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp65.000.000,00 (enam
puluh lima juta Rupiah) oleh Edward Kusuma ke dalam Perseroan.

e. Buktisetor dengan transfer melalui BCA tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp65.000.000,00 (enam puluh
lima juta Rupiah) oleh Cindy Kusuma ke dalam Perseroan.

f. Bukti setor dengan transfer melalui Mandiri tertanggal 22 Juni 2022 sebesar Rp377.000.000,00 (tiga
ratus tujuh puluh tujuh juta Rupiah) oleh Ardi Kusuma ke dalam Perseroan.

Penyetoran modal untuk Akta Pendirian dan Akta 187/2011 telah dilakukan oleh pemegang saham
Perseroan dalam jumlah sebagaimana disebutkan dalam Akta Pendirian dan Akta 187/2011 tersebut
namun tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.

Atas keterlambatan penyetoran tersebut para pemegang saham Perseroan telah meratifikasi
pelaksanaan penyetoran modal dalam Perseroan yang dilakukan pada tanggal 22 Juni 2022 dalam RUPS
yang keputusannya dinyatakan kembali dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
Perseroan Terbatas PT Master Print No.235 tanggal 22 Juli 2022, dibuat di hadapan Christina Dwi Utami,
S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-0052238.AH.01.02.Tahun 2022
tanggal 26 Juli 2022, diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 26 Juli 2022 dengan No.AHU-AH.01.03-0270586,
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0144207.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 26 Juli 2022, dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.074 tanggal 16 September 2022, Tambahan
No.031659 (“Akta 235/2022").

Mengingat:

a. Akta Pendirian dan Akta 187/2011 telah memperoleh pengesahan dan persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;

b. Kewajiban untuk melakukan penyetoran atas saham yang belum dilakukan penyetorannya (“Saham
Belum Disetor”) tetap berlaku dan beralih kepada pihak yang menerima pengalihan atas Saham Belum
Disetor tersebut, yang pada akhirnya telah melakukan penyetoran secara penuh dengan uang tunai
pada tanggal 22 Juni 2022;

c. Akta 235/2022 yang memuat ratifikasi sebagaimana tersebut di atas telah memperoleh persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta; dan

d. tidak terdapat kerugian, keberatan dan/atau tuntutan apapun dari pihak ketiga sehubungan dengan
tata cara penyetoran modal dan keterlambatan penyetoran modal pada Akta Pendirian dan Akta
No.187;
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maka saham-saham Perseroan yang dikeluarkan berdasarkan Akta Pendirian dan Akta 187/2011 telah
sah dikeluarkan oleh Perseroan dan dimiliki oleh pemegang saham Perseroan, dan dengan demikian
pemegang saham dapat melaksanakan hak-hak atas saham-saham Perseroan tersebut.

Dalam Kurun waktu setelah Akta Pendirian telah terjadi pengalihan saham yaitu:

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Master Print No.93 tanggal 10 Maret 2010, dibuat di

hadapan Dradjat Darmadiji, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat pada tanggal 1 April 2010

dengan  No.AHU-AH.01.10-07943, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan  No.AHU-

0024676.AH.01.09.TAHUN 2010 tanggal 1 April 2010 (“Akta 93/2010”), yang menerangkan mengenai

Keputusan pemegang saham Perseroan sebagai berikut:

a. Menyetujui penjualan seluruh saham milik Indrawan sebanyak 100 (seratus) saham kepada Ardi
Kusuma.

b. Menyetujui penjualan sebagian saham milik Kwee, Agustinus Tempo sebanyak 150 (seratus lima
puluh) saham kepada Ardi Kusuma.

Sehingga setelah jual beli saham tersebut dilaksanakan dan maka susunan para pemegang saham

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ardi Kusuma sebanyak 250 (dua ratus lima puluh) saham atau sebesar Rp250.000.000,- (dua ratus lima
puluh juta Rupiah).

b. Kwee, Agustinus Tempo sebanyak 250 (dua ratus lima puluh) saham atau sebesar Rp250.000.000,-
(dua ratus lima puluh juta Rupiah).

Tahun 2021

Pada tahun 2021 tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan yang berlaku pada tahun tahun 2021
adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Master Print No.187 tanggal 21 Desember
2011, dibuat di hadapan Dradjat Darmadiji, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.AHU-02804.AH.01.02.TAHUN
2012 tanggal 17 Januari 2012, diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat dengan No.AHU-02804/AH.01.02.TAHUN 2012 tanggal
17 Januari 2012, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0004432.AH.01.09.TAHUN 2012 tanggal 17
Januari 2012, dan diumumkan dalam Berita Negara Repu